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ABSTRAK 
Nama  : Syahariyana Jumrah Wahab 
NIM  : 20600113083 
Judul : Gambaran Prestasi Belajar Mahasiswa Jurusan Pendidikan 
Fisika dalam kaitannya dengan Peminatan pilihan dalam 
Proses Penerimaan Mahasiswa Baru 
    
Pokok masalah penelitian ini adalah bagaimana gambaran prestasi belajar 
mahasiswa jurusan pendidikan fisika dalam kaitannya dengan peminatan pilihan 
dalam proses penerimaan mahasiswa baru 1) Untuk mengetahui gambaran 
prestasi belajar mahasiswa Pendidikan Fisika yang memilih Pendidikan Fisika 
sebagai pilihan pertama 2) Unytuk mengetahui gambaran prestasi belajar 
mahasiswa Pendidikan Fisika yang tidak memilih Pendidikan Fisika sebagai 
pilihan pertama? 
 Jenis penelitian tergolong kualitatif dengan pendekatan penelitian yang 
digunakan adalah: deskriptif. Adapun sumber data penelitian ini adalah 
Mahasiswa pendidikan fisika Angkatan 2013, 2014, 2015 dan 2016 dan data dari 
jurusan berupa daftar Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) Mahasiswa Pendidikan 
Fisika. Selanjutnya, Metode pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara 
dan dokumentasi. 
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa Gambaran prestasi belajar 
Mahasiswa Pendidikan Fisika yang memilih Jurusan Pendidikan Fisika sebagai 
pilihan pertama dari data penelitian secara umum berada dikategori Cum Laude 
dan Sangat Memuaskan atau dapat dikatakan bagus. Gambaran prestasi belajar 
Mahasiswa Pendidikan Fisika yang tidak memilih Jurusan Pendidikan sebagai 
pilihan pertama dari data penilitian juga bagus atau berada di kategori Cum Laude 
dan Sangat Memuaskan. 
Implikasi dari penelitian ini adalah: 1) Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa gambaran prestasi belajar Mahasiswa Pendidikan Fisika yang memilih 
Jurusan Pendidikan Fisika sebagai pilihan pertama ataupun yang tidak memilih 
sebagai pilihan pertama agar bisa mempertahankan prestasi belajarnya dan yang 
masih kurang agar lebih meningkatkan prestasi belajarnya 2) Bagi jurusan, hasil 
penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan rujukan sebagai bahan tambahan 
untuk nantinya jika jurusan membutuhkan data pelengkap untuk akreditasi 
jurusan. 
 
Kata Kunci: peminatan, prestasi hasil belajar 
  
xi
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ABSTRACT 
Name: Syahariyana Jumrah Wahab 
NIM: 20600113083 
Title: Picture of Student Learning Achievement Department of Physics 
Education in relation to Specialization of choice in New Student Admission 
Process 
 
The main problem of this research is how the description of student 
achievement of physics education majors in relation to the choice of choice in the 
process of admission of new students 1) To know the picture of student 
achievement Physics Education Education which chose Physics Education as first 
choice 2) Unytuk know the picture of student achievement Physics Education who 
did not choose Physics Education as first choice? 
The research type is qualitative with the research approach used is: 
descriptive. The data sources of this research are physics physics education 
students 2013, 2014, 2015 and 2016 and data from the majors in the form of a list 
of Grade Point Average Achievement (GPA) Physics Education Students. 
Furthermore, data collection methods used are interviews and documentation. 
 results of this study showed that the picture of Physics Education student 
achievement who chose the Department of Physics Education as the first choice of 
research data in general are categorized Cum Laude and Very Satisfactory or can 
be said good. Student Physics Education Learning achievement which does not 
choose Department of Education as first choice from research data is also good or 
in Cum Laude category and Very Satisfactory. 
The implications of this research are: 1) The results showed that the 
picture of Physics Education achievement students who chose the Department of 
Physics Education as the first choice or who did not choose as the first choice in 
order to maintain the learning achievement and which is still less to further 
improve the learning achievement 2) Share majors, the results of this study can be 
used as reference material as an additional material for later if the department 
requires complementary data for the accreditation department. 
 
Keywords: specialization, achievement of learning result 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Pendidikan merupakan perbuatan manusiawi.Pendidikan lahir dari 
pergaulan antarorang dewasa dan orang belum dewasa dalam suatu kesatuan 
hidup.Tindakan mendidik yang dilakukan oleh orang dewasa dengan sadar dan 
sengaja didasari oleh nilai-nilai kemanusiaan.Tindakan tersebut menyebabkan 
orang yang belum dewasa menjadi dewasa dengan memiliki nilai nilai 
kemanusiaan, dan hidup menurut nilai-nilai tersebut.Kedewasaan diri merupakan 
tujuan pendidikan yang hendak dicapai melalui perbuatan atau tindakan 
pendidikan. Karena itulah kita dituntut untuk mampu mengadakan refleksi ilmiah 
tentang pendidikan tersebut,sebagai pertanggungjawaban terhadap perbuatan yang 
dilakukan . 
 Ilmu pendidikan adalah dua kata yang dipadukan, yakni ilmu dan 
pendidikan yang masing-masing memiliki arti dan makna tersendiri. Dalam 
kamus besar bahasa Indonesia disebutkan, bahwa ilmu adalah pengetahuan 
tentang sesuatu bidang yang disusun secara bersistem metode tertentu, yang dapat 
digunakan untuk menerangkan gejala tertentu dibidang (pengetahuan) itu. Oleh 
karena itu, secara umum kita ketahui bahwa ilmu pendidikan dibagi atas ilmu 
sosial dan ilmu eksakta. 
 Eksakta dalam pemahaman kata berarti ilmu pasti .Eksakta bisa 
didefenisikan sebuah bidang ilmu tentang hal-hal yang bersifat konkrit yang dapat 
diketahui dan diselidiki berdasarkan percobaan serta dapat dibuktikan dengan 
pasti.Ilmu Eksakta berarti ilmu yang berdasarkan ketepatan dan kecermatan dalam 
metode penelitian dan analisis. 
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Di Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar memiliki beberapa 
jurusan yang termasuk eksakta, salah satunya adalah jurusan Pendidikan 
Fisikayang telah berdiri sejak tahun 2004 dan telah memiliki kurang lebih 400 
alumni dan menjadi salah satu jurusan yang diminati di calon Mahasiswa. 
 Calon mahasiswa perlu memperhatikan beberapa faktor seperti 
kemampuan, Minat dan Motivasi yang mempengaruhi mereka ingin mendaftar 
dan akan melanjutkan di perguruan tinggi yang diinginkan. Dan itu juga 
mempengaruhi dalam memilih jurusan yang akan di pilihnya. 
 Minat secara sederhana berarti kecenderungan atau kegairahan yang tinggi 
atau keinginan yang besar terhadap sesuatu. Minat tidak termasuk istilah popular 
dalam psikologi karena keberuntungannya yang banyak pada faktor-faktor 
internal lainnya seperti: pemusatan perhatiaan, keingintahuan, motivasi, dan 
kebutuhan (Syah, 2010: 133). 
 Jurusan Pendidikan Fisika menjadi salah satu jurusan yang diminati oleh 
calon mahasiswa saat mendaftar.Mereka mengategorikan prioritas jurusan yang 
dipilih berdasarkan minatnya.Ada yang menjadikan pilihan pertama mungkin 
karena sangat menyukai Fisika dan ingin menjadi seorang guru.Ada yang 
menjadikan pilihan kedua dan ketiga.Ketika dinyatakan diterima di jurusan 
pendidikan fisika saat memprioritaskan pemilihan jurusan berbanding lurus 
dengan prestasi belajarnya (IPK) atau malah sebaliknya. 
 Seperti yang terjadi pada mahasiswa jurusan pendidikan fisika UIN 
Alauddin Makassar, dari beberapa mahasiswa yang telah diberikan pertanyaan 
singkat tentang saat memilih jurusan ketika akan mendaftar jurusan pendidikan 
Fisika dijadikan pilihan keberapa dan IPK yang diperoleh saat ini, ada yang 
menjawab pilihan pertama dan IPK nya kurang dari 3.00 dan ada juga yang 
menjawab pilihan kedua dan IPK nya diatas 3.00 dan terasa senang dengan 
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menjadikan Pendidikan Fisika sebagai jurusan yang dipilihnya juga tidak meresa 
terbebani selama menjalani rutinitasnya sebagai Mahasiswa Pendidikan Fisika di 
Universitas Islam Alauddin Makassar. 
 Menjadikan Pendidikan Fisika sebagai Pilihan dalam memilih jurusan saat 
penerimaan mahasiswa baru membuat mereka merasa senang dan tambah senang 
lagi saat diterima lagi di Jurusan Pendidikan Fisika itu sendiri. perasaan itu 
mereka rasakan karena salah satu faktor yang membuat mereka memilih 
Pendidikan Fisika sebagai pilihan untuk melanjutkan studi di perguruan tinggi. 
Dimana Faktor itu itu berupa minatnya akan Pelajaran Fisika di SMA sebelum 
Mendaftar.  
 Apakah minat berpengaruh dalam pemilihan jurusan jika seseorang 
memilih jurusan tidak dengan minat mungkin jurusan yang dipilihnya itu setelah 
dijalani akan terasa berat. Tapi jika jurusan itu sangat sesuai dengan minatnya saat 
mendaftar dan telah diterima kuliah mungkin akan berbeda ceritanya dan mungkin 
menjadikan motivasinya dalam belajar dan mendapat nilai yang bagus. 
 Oleh karena itu peneliti mencoba mengangkat sebuah judul skripsi yang 
menyangkut tentang apakah minat itu sendiri berpengaruh dengan prestasi belajar 
mahasiswa dengan judul “Gambaran Prestasi Belajar Mahasiswa Jurusan 
Pendidikan Fisika dalam kaitannya dengan Peminatan pilihan dalam Proses 
Penerimaan Mahasiswa Baru” 
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B. Rumusan Masalah 
Rumusan Masalah pada Penelitian ini yaitu: 
1. Bagaimana gambaran prestasi belajar mahasiswa Pendidikan Fisika yang 
memilih Pendidikan Fisika sebagai pilihan pertama? 
2. Bagaimana gambaran prestasi belajar mahasiswa Pendidikan Fisika yang 
tidak memilih Pendidikan Fisika sebagai pilihan pertama?  
C. Fokus Penelitian 
Masalah adalah penelitian kualitatif bertumpu pada suatu Fokus.Tidak ada 
satu penelitian yang dapat dilakukan tanpa adanya fokus. Menurut Moleong 
(2006: 386), “ Fokus itu pada dasarnya adalah sumber pokok dari masalah 
penelitian,” di dalam latar belakang masalah diatas ada beberapa masalah yang 
diungkapkan. Akan tetapi, permasalahan hanya difokuskan pada masalah 
Gambaran Prestasi Belajar Mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika Angkatan 2013 
sampai 2016 dalam kaitannya dengan Peminatan pemilihan jurusan dalam Proses 
Penerimaan Mahasiswa Baru. 
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
Tujuan dan Manfaat dari Penelitian ini yaitu: 
1. Tujuan Penelitian 
a. Untuk mengetahui bagaimana gambaran prestasi belajar mahasiswa 
Pendidikan Fisik yang memilih Pendidikan Fisika sebagai pilihan 
pertama? 
b. Untuk mengetahui bagaimana gambaran prestasi belajar mahasiswa 
Pendidikan Fisika yang tidak memilih Pendidikan Fisika sebagai pilihan 
pertama?  
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2. Manfaat Penelitian 
a. Dapat mengetahui gambaran prestasi belajar mahasiswa Pendidikan 
Fisikadalam konteks peminatan pemilihan jurusan.  
b. Bagi mahasiswa dapat mengetahui minatnya memilih jurusan berpengaruh 
terhadap prestasi hasil belajarnya. 
c. Bagi Fakultas dan Jurusan dapat mengetahui apakah jurusan Pendidikan 
Fisika menjadi salah satu jurusan yang menjadi jurusan yang diminati. 
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BAB II 
TINJAUANTEORITIS 
A. Pengertian Mahasiswa 
 Menurut kamus lengkap bahasa Indonesia mahasiswa merupakan 
indidvidu yang belajar di perguruan tinggi. Mahasiswa merupakan suatu golongan 
dari masyarakat yang mempunyai dua sifat, yaitu manusia muda dan calon 
intelektual, dan sebagai calon intelektual, mahasiswa harus mampu berfikir kritis 
terhadap kenyataan sosial. Sedangkan sebagai manusia muda, mahasiswa 
seringkali tidak mengukur resiko yang akan menimpa dirinya.  
Mahasiswa dalam perkembangannya berada pada kategori remaja akhir 
yang berada dalam rentang usia 18-21 tahun. Usia ini berada dalam tahap 
perkembangan dari remaja menuju dewasa muda. Pada usia ini, perkembangan 
individu ditandai dengan pencarian identitas diri, adanya pengaruh dari 
lingkungan serta sudah mulai membuat keputusan terhadap pemilihan pekerjaan 
atau karirnya. Lebih jauh, mahasiswa adalah individu yang belajar dan menekuni 
disiplin ilmu yang ditempuhnya secara mantap, dimana di dalam menjalani 
serangkaian kuliah itu sangat dipengaruhi oleh kemampuan mahasiswa itu sendiri, 
karena  pada kenyataannya diantara mahasiswa ada yang sudah bekerja atau 
disibukkan oleh kegiatan organisasi kemahasiswaan (Salam Burhanuddin, 2004: 
5). 
 Mahasiswa merupakan pelajar yang sudah ditingkatan atas baik cara 
berpikir, komunikasi, cara berbicara, berpakain dan banyak hal berbeda dengan 
siswa ataupun siswi yang ada disekolah sehingga para mahasiswa ini dianggap 
sebagai pendobrak.tetapi yang unik seperti halnya manusia yang saling berbeda 
dan apabila diklasifikasikan dan yang dilihat mahasiswa ini banyak 
karakteristiknya. 
6 
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College students typically choose their majors at state universities only 
once. Since it is not easy to switch majors, if the original choice was not the 
correct one, it is a consequence that the student must accept. If the student cannot 
accept the mistake, he/she must return to the beginning to retest, although 
graduation is not guaranteed in this case. For students at state universities facing 
this choice, they must endure sometimes-undesirable learning conditions. 
Choosing a major must be resolved in adolescence as part of the search for 
identity (DePasque & Tricomi, 2015). 
Mahasiswa biasanya memilih mereka jurusan di universitas negeri hanya 
sekali. Karena tidak mudah beralih jurusan, jika pilihan aslinya tidak Yang benar, 
itu adalah konsekuensi bahwa siswa harus menerima Jika siswa tidak dapat 
menerima kesalahan tersebut, Dia harus kembali ke awal untuk tes ulang, 
meskipun kelulusan tidak dijamin dalam kasus ini. Bagi siswa Di universitas 
negeri yang menghadapi pilihan ini, mereka harus bertahan Terkadang-kondisi 
belajar yang tidak diinginkan. Memilih yang utama harus diselesaikan pada masa 
remaja sebagai bagian dari pencarian identitas (DePasque & Tricomi, 2015). 
Student motivation plays an important role in determining quality of 
education. Students usually choosea major that will prepare them for success in a 
profession with significant job gains (Hamdan Mansour, 
Hamaideh, Azzeghaiby, Hanouneh, & Aboshaiqah, 2015).  
Motivation to choose a major springs fromseveral factors (1) economic 
factors, different incomelevels, expectations or views relating to conditions 
ofemployment, tradeoff between returns and risks offailure, (2) demographic 
factors: gender, SES (socio-economic status), minority status who may be able 
tostrengthen the traditional, and (3) a mixture of demographic and economic 
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factors (for example, differences in expected incomes of graduates of variousraces 
and genders)(Harter, 1980). 
Motivasi siswa memainkan peran penting dalam determining kualitas 
pendidikan Siswa biasanya memilih sebuah mayor yang akan mempersiapkan 
mereka untuk sukses dalam profesinya Dengan kenaikan pekerjaan yang 
signifikan (Hamdan-Manasam, Hamaideh, Azzeghaiby, Hanouneh, & 
Aboshaiqah, 2015).  
Motivasi memilih mata air utama beberapa faktor (1) faktor ekonomi, beda 
pendapatan tingkat, harapan atau pandangan yang berkaitan dengan kondisi 
pekerjaan, tradeoff antara pengembalian dan risiko kegagalan, (2) faktor 
demografi: jenis kelamin, SES (sosio-status ekonomi), status minoritas yang 
mungkin mampu memperkuat tradisional, dan (3) campuran demo faktor grafis 
dan ekonomi (misalnya, berbedaings di harapkan pendapatan lulusan berbagai ras 
dan jenis kelamin (Harter, 1980).  
Another factor is encouragement or coercion from parents (Harter,1981). 
Satisfaction and a sense of belonging and en-gagement correlated to internal 
motivation and en-couraged students to consider intrinsic motivation in making 
decisions about choosing majors (Harter, 1980). 
Intrinsic motivation is an important factorin learning, allowing students to 
gain educationalknowledge by thinking whilestudying(Hamdan-
Mansour, Hamaideh, Azzeghaiby, Hanouneh, & Aboshai-qah, 2015) and improve 
academic achievement (Lep-per, Corpus, & Iyengar, 2005). Intrinsic 
motivationhas been proven to be positively correlated with aca-demic results (and 
the opposite with extrinsic motiva-tion) (Poturak, 2014).( Faktor lainnya adalah 
dorongan atau paksaan dari orang tua (Harter,1981). 
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Kepuasan dan rasa memiliki dan en-gagement berkorelasi dengan motivasi 
internal dan en-Mempertimbangkan siswa untuk mempertimbangkan motivasi 
intrinsik di membuat keputusan tentang memilih jurusan (Har-ter, 1980).  
Motivasi intrinsik merupakan faktor penting dalam belajar, memungkinkan 
siswa untuk mendapatkan pendidikan pengetahuan dengan berpikir sementara 
belajar (Hamdan-Man-asam, Hamaideh, Azzeghaiby, Hanouneh, & Aboshai-qah, 
2015) dan meningkatkan prestasi akademik (Lep-per, Corpus, & Iyengar, 2005). 
Motivasi intrinsic telah terbukti berkorelasi positif dengan Hasil akademik (dan 
sebaliknya dengan motilitas ekstrinsik-tion) (Poturak, 2014). 
Options for majors and the ef-fects of intrinsic motivation and extrinsic 
motivationin learning on the choice of majors at state universitieswere under 
consideration in this study.Choice of majors is a goal (motivation) 
decidedstudents. Categories of motivation consisted of no motivation, external 
motivation, and internal motivationin determination of major. Students with no 
motivation(i.e., students not selecting their majors themselvesbecause they feel 
there is no conformity and low competence) in major choice are irrelevant and 
have nointention in choosing their majors. External motivationrelates to the 
selection of majors due to (1) externalrules, meaning the determination of majors 
relies onrewards and punishments from outside the student orhis/her own 
fulfillment; (2) introjection, meaning thedetermination of majors has no ego 
involvement andfocuses on the approval of others; (3) identification,meaning 
assessing the activities and objectives of thatsupport; or (4) integration, associated 
with the determination of subject selection as the result of hierarchicalsynthesis, 
such as with objectives and suitability. 
Pilihan untuk jurusan dan effects motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik 
dalam belajar memilih jurusan di universitas negeri sedang dipertimbangkan 
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dalam penelitian ini. Pilihan jurusan adalah tujuan (motivasi) yang diputuskan 
siswa. Kategori motivasi tidak terdiri dari motivation, motivasi eksternal, dan 
motivasi internaldalam penentuan mayor. Siswa tanpa motivasi (yaitu, siswa tidak 
memilih jurusan mereka sendiri karena mereka merasa tidak ada kesesuaian dan 
kompetensi yang rendah) dalam pilihan utama tidak relevan dan tidak 
memilikiniat dalam memilih jurusan mereka. Motivasi eksternal berkaitan dengan 
pemilihan jurusan karena (1) eksternal aturan, yang berarti penentuan jurusan 
bergantung padapenghargaan dan hukuman dari luar siswa ataupemenuhannya 
sendiri; (2) introjeksi, artinyaPenentuan jurusan tidak memiliki keterlibatan ego 
danberfokus pada persetujuan orang lain; (3) identifikasi,artinya menilai aktivitas 
dan tujuan itumendukung; atau (4) integrasi, terkait dengan determinanbangsa 
pilihan subjek sebagai hasil hirarkissintesis, seperti dengan tujuan dan kesesuaian. 
Internal motivation is, on the other hand, the determinationof majors 
sourced from within the students, namelybecause they are interested in or enjoy 
and are satisfied with the choice. Motivasi internal adalah, di sisi lain, 
tekadjurusan yang bersumber dari dalam diri siswa, yaitukarena mereka tertarik 
atau menikmati dan puas dengan pilihannya. 
 Karakteristik Mahasiswa :Mahasiswa yang rajin dan pintar tetapi tertutup, 
Mahasiswa yang selalu suka mengkritik, Mahasiswa yang Alim, yang semua hal 
dilibatkan ke Agama, Mahasiswa yang selalu mencari dasar teori dalam hal 
menyelesaikan masalah, Mahasiswa yang menjalankan kuliahnya secara 
santai,Mahasiswa Pasrah, Mahasiswa Jejaring social, Mahasiswa yang berkerja 
kerja, Mahasiswa Sombong,Bisa tidak bisa yang penting sombong, Mahasiswa 
yang selalu bertanya, Mahsiswa yang rajin mencatat, Mahasiswa yang pintar 
berkomunikasi, Mahasiswa supel. 
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In 1977, Albert Bandura initiated the conception of perceived self-efficacy 
which influences and modifies human behaviour. Self-efficacy refers to the 
personal beliefs or to an individual's confidence in his own ability to perform 
effectively specified tasks. Self-efficacy theory stressed that human action and 
success depend on how deep the interactions between one’s personal thoughts and 
a given task (Bandura 1986, 1997). Individuals with a low sense of self-efficacy 
will possess negative thoughts and think of task's demands as threatening not as 
challenging and therefore set low objectives for themselves (Aid Suraya & Wan 
Ali 2009; Bandura 1994).  
Students that were able to initiate their study activities with self efficacy 
and develop applicable self learning strategies are more likely to progress and 
achieve better because non self-regulated students are not really involved in 
learning process and consequently they might be subjected to any kind of shallow 
knowledge and low academic achievement (Pintrich and Schraben 1992; 
Zimmerman 1986). Consistently, extensive evidence from empirical research has 
proven the effects of self-efficacy on students' academic accomplishments 
(Bandura 1997; Chemens et al. 2001; Eastin and LaRose 2000; Khorrami-Arani 
2001; Maimunah Ismail et al. 2005; Tamara and Koufteros 2002). 
Pada tahun 1977, Albert Bandura memprakarsai konsepsi tentang self-
efficacy yang dirasakan yang mempengaruhi dan memodifikasi manusiatingkah 
laku. Self-efficacy mengacu pada kepercayaan pribadi atau keyakinan seseorang 
terhadap kemampuannya sendiri untuk tampil tugas yang ditentukan secara efektif 
Teori self-efficacy menekankan bahwa tindakan dan kesuksesan manusia 
bergantung pada seberapa dalam interaksi antara pikiran pribadi seseorang dan 
tugas yang diberikan (Bandura 1986, 1997). Individu dengan rendah rasa self-
efficacy akan memiliki pemikiran negatif dan memikirkan tuntutan tugas sebagai 
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ancaman bukan sebagai tantangan dan Oleh karena itu menetapkan tujuan yang 
rendah untuk diri mereka sendiri (Aid Suraya & Wan Ali 2009; Bandura 1994).  
Siswa yang mampu Mengawali kegiatan belajar mereka dengan self 
efficacy dan mengembangkan strategi pembelajaran mandiri yang sesuai 
cenderung kemajuan dan mencapai yang lebih baik karena siswa yang tidak diatur 
sendiri tidak benar-benar terlibat dalam proses pembelajaran dan akibatnya 
mereka mungkin mengalami jenis pengetahuan dangkal dan prestasi akademik 
rendah (Pintrich dan Schraben 1992; Zimmerman 1986). Secara konsisten, bukti 
ekstensif dari penelitian empiris telah membuktikan efek self-efficacy terhadap 
prestasi akademik siswa (Bandura 1997; Chemens et al, 2001; Eastin dan LaRose 
2000; Khorrami-Arani 2001; Maimunah Ismail dkk. 2005; Tamara dan Koufteros 
2002). 
B. Minat 
1. Pengertian Minat 
 Minat berkaitan dengan perasaan suka atau senang dari seseorang terhadap 
sesuatu objek.Hal ini seperti dikemukakan oleh Slameto (1995: 180) yang 
menyatakan bahwa minat sebagai suatu rasa lebih suka dan rasa keterikatan pada 
suatu hal atau aktivitas, tanpa ada yang menyuruh. Minat pada dasarnya adalah 
penerimaan akan suatu hubungan antara diri sendiri dengan sesuatu di luar diri. 
Semakin kuat atau dekat hubungan tersebut, makin besar minat.Lebih lanjut 
Slameto mengemukakan bahwa suatu minat dapat diekspresikan melelui suatu 
pernyataan yang menunjukkan bahwa siswa lebih menyukai suatu hal dari pada 
hal lainnya, dapat pula dimanifestasikan melalui partisipasi dalam satu 
aktivitas.Siswa yang memiliki minat terhadap subjek tertentu cenderung untuk 
memberikan perhatian yang lebih besar terhadap subjek tersebut. (Slameto, 
1995:180). 
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 Menurut W.S. Winkel (1983: 30) bahwa minat adalah kecenderungan 
merasa senang berkecimpung pada bidang atau hal tertentu dan merasa tertarik 
pada bidang atau hal itu. Sedangkan menurut Effendi (1985 : 123) 
mendefinisikanminat adalah kecenderungan yang timbul apabila individu tertarik 
kepada sesuatu karena sesuai dengan kebutuhan atau merasakan bahwa sesuatu 
yang akan dipelajari dirasakan bermakna bagi dirinya. Menurut Sadirman (1990: 
76) minat seseorang terhadap suatu objek akan lebih kelihatan apabila objek 
tersebut sesuai sasaran dan berkaitan dengan keinginan dan kebutuhan seseorang 
yang bersangkutan. Sedangkan menurut Sumadi Suryobroto (1983: 7) juga 
menyatakan minat adalah pemusatan tenaga psikis yang tertuju pada suatu objek 
serta banyak sedikitnya kekuatan yang menyertai suatu aktivitas yang 
dilakukan.Kemudian Agus Sujanto (1983: 101) juga mendefinisiksan minat 
sebagai suatu pemusatan perhatian yang tidak disengaja yang terlahir dengan 
penuh kemauan dan tergantungdari bakat dan lingkungan. 
 Elizabeth B. Hurlock menulis tentang fungsi minat bagi kehidupan anak 
sebagaimana yang ditulis oleh Abdul wahid sebagai berikut: 
a. Minat mempengaruhi bentuk intensitas cita-cita 
Sebagi contoh anak yang berminat pada olah raga maka cita-citanya adalah 
menjadi olahragawan yang berprestasi, sedang anak yang berminat pada 
kesehatan fisiknya maka cita-citanya jadi dokter 
b. Minat sebagai tenaga pendorong yang kuat 
Minat anak untuk menguasai pelajaran biasanya mendorongnya untuk belajar 
kelompok di tempat temannya meskipun suasana sedang hujan. 
c. Prestasi selalu dipengaruhi jenis dan intensitas 
Minat seseorang meskipun diajar oleh guru yang sama dan diberi pelajaran 
tapi antara satu anak dan yang lain mendapatkan jumlah pengetahuan yang 
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berbeda. Hal ini terjadi karena berbedanya daya serap mereka dan daya serap 
ini dipengaruhi oleh intensitas minat mereka. 
d. Minat yang terbentuk sejak kecil/masa kanak-kanak sering terbawa seumur 
hidup karena minat membawa kepuasan (Wahid, 1998: 109). 
Minat biasanya berkaitan dengan konsentrasi. Konsentrasi sering 
ditimbulkan oleh adanya minat terhadap sesuatu materi pembelajaran sering 
ditimbulkan oleh adanya minat terhadap sesuatu materi pembelajaran yang 
dipelajari. Minat pada dasarnya merupakan perhatian yang bersifat khusus, 
sedangkan konsentrasi muncul akibat adanya perhatian (Hakim, 2008: 38). 
Dalam hubungannya dengan pemusatan perhatian, minat mempunyai 
peranan dalam melahirkan perhatian yang serta merta, memudahkan terciptanya 
pemusatan perhatian, dan mencegah gangguan perhatian dari luar. 
Seorang siswa yang menaruh minat besar terhadap mata pelajaran tertentu 
akan memusatkan perhatiannya lebih banyak dari siswa lainnya. Kemudian, 
karena pemusatan perhatian yang intensif terhadap materi itulah yang 
memungkinkan siswa tadi tidak belajar lebih giat dan akhirnya mencapai prestasi 
yang diinginkan (Syah, 2013: 152). 
Minat mempunyai pengaruh yang besar dalam belajar karena bila bahan 
pelajaran yang dipelajari tidak sesuai dengan minat maka siswa tersebut tidak 
akan belajar dengan sebaik-baiknya, sebab tidak ada daya tarik baginya. 
Sedangkan bila bahan pelajaran itu menarik minat siswa, maka ia akan mudah 
dipelajari dan disimpan karena adanya minat sehingga menambah kegiatan 
belajar. 
Siswa yang berminat kepada pelajaran akan tampak terdorong terus untuk 
tekun belajar. Berbeda dengan siswa yang sikapnya hanya menerima pelajaran, 
mereka hanya menerima pelajaran, mereka hanya bergerak untuk mau belajar tapi 
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sulit untuk terus tekun karena tidak ada pendorongnya. Oleh karena itu untuk 
memperoleh hasil yang baik dalam belajar seorang siswa harus mempunyai minat 
terhadap pelajaran sehingga akan mendorong ia untuk terus belajar. 
Dalam hal ini siswa mempelajari suatu materi pembelajaran, berbeda-beda 
antara satu denagn yang lainnya. Terkadang ada siswa lebih tinggi minatnya 
dalam mempelajari suatu materi pembelajaran tertentu, semantara siswa lain lebih 
berminat terhadap materi pelajaran lainnya. Kenyataan yang terjadi disekolah 
pada umumnya, materi pembelajaran dipelajari secara bersamaan yang berarti 
tidak didasrkan pada minat masing-masing individu (Hakim, 2008: 37). 
Berkaitan dengan hal tersebut, maka guru diharapkan memiliki 
keterampilan baik strategi, model ataupun metode pembalajaran yang mampu 
membangkitkan minat siswa untuk menguasai materi pembelajaran. 
Ada tidaknya minat terhadap sesuatu pelajaran dapat dilihat dari cara anak 
mengikuti pelajaran, lengkap tidaknya catatan, memperhatikan garis miring 
tidaknya dalam pelajaran itu (Ahmadi dan Supriyono, 2004: 83) 
Salah satu upaya membangkitkan itu diantaranya dapat dilakukan dengan 
mengaitkan materi pembelajaran dengan situasi kehidupan yang bersifat praktis 
diharapkan perhatian khusus akan muncul, karena bisa jadi, materi pembelajaran 
yang sama, namun dikaitkan dengan kehidupan praktis, akan memunculkan 
keterkaitan dengan segi-segi tertentu yang sangat beragam. Dari keragaman ini 
setiap siswa akan menaruh perhatian khusus pada segi-segi tertentu dari kaitan-
kaitan itu. Dengan demikian diharapkan minat untuk mempelajari suatu materi 
pembelajaran akan meningkat (Hakim, 2008: 38). 
 Dari beberapa pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa Minat 
merupakan kecenderungan pada seseorang yang ditandai dengan rasa senang atau 
ketertarikan pada objek tertentu disertai dengan adanya pemusatan perhatian 
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kepada objek tersebut dan keinginan untuk terlibat dalam aktivitas objek tertentu, 
sehingga mengakibatkan seseorang memiliki keinginan untuk terlibat secara 
langsung dalam suatu objek atau aktivitas tertentu, karena dirasakan bermakna 
bagi dirinya dan ada harapan yang di tuju. 
 Sedangkan dari uraian diatas dapat diketahui bahwa minat belajar adalah 
suatu kondisi kejiwaan peserta didik untuk menerima, mengikuti dan 
memperhatikan suatu pembelajaran sesuai dengan kebutuhannya yang disertai 
dengan perasaan senang. 
2. Aspek-Aspek Minat Belajar 
Menurut Hurlock minat belajar dalam (Pujadi, 2007: 43) memiliki dua 
aspek yang penting, yaitu sebagai berikut: 
a. Aspek kognitif 
Aspek ini didasarkan atas konsep yang dikembangkan seseorang mengenai 
bidang yang berkaitan dengan minat. Konsep ini membangun aspek kognitif 
didasarkan atas pengalaman dan apa yang dipelajari dari lingkungan. 
b. Aspek afektif 
Aspek ini adalah konsep yang membangun konsep kognitif dan dinyatakan 
dalam sikap terhadap kegiatan atau objek yang menimbulkan minat. Aspek ini 
mempunyai peranan yang besar dalam memotivasikan tindakan seseorang. 
3. Unsur-unsur Minat  
a. Perhatian 
 Perhatian merupakan keaktifan jiwa yang dipertinggi, jiwapun itu pun 
semata-mata tertuju kepada suatu objek atau benda-benda atau sekumpulan objek. 
Untuk memperoleh hasil yang baik, seorang anak harus memberi perhatian penuh 
terhadap materi pelajaran yang dihadapi, karena jika tidak, akan menimbulkan 
kebosanan dan kejenuhan, sehingga akan menimbulkan rasa tidak nyaman atau 
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tidak suka untuk belajar. Proses timbulnya perhatian ada dua cara, yaitu perhatian 
yang timbul dari keinginan dan bukan dari keinginan (alwi, 2012: 8). 
b. Perasaan  
 Perasaan didefenisikan sebagai gejala psikis yang bersifat subjektif yang 
umumnya berhubungan dengan gejala-gejala mengenal dan dialami dalam 
kualitas senang atau tidak dalam berbagai taraf (Suryabrata, 1989: 66). 
c. Motif  
 Motif diartikan sebagai daya upaya yang mendorong seseorang untuk 
melakukan sesuatu. Motif dapat dikatakan “sebagai daya penggerak dari dalam 
dan didalam subjek untuk melakukan kreativitas tertentu untuk mencapai suatu 
tujuan” (Sardiman, 1988: 73). 
4. Jenis-jenis minat 
 Minat dibagi dalam enam jenis (Djaali,2007:122) yaitu : 
a. Realistis  
 Orang realistis umumnya mapan, kasar, praktis, berfisik kuat, dan sering 
sangat berfisik atletis, memiliki koordinasi otot yang baik dan terampil. Akan 
tetapi ia kurang mampu menggunakan medium komunikasi verbal dan kurang 
memiliki keterampilan berkomunikasi dengan lain. 
b. Investigative 
 Orang investigative termasuk orang yang berorientasi keilmuan. Mereka 
umumnya berorientasi pada tugas, introsfektif, dan asocial, lebih menyukai 
memikirkan sesuatu daripada melaksanakannya, memiliki dorongan kuat untuk 
memahami alam, menyukai tugas-tugas yang tidak pasti (ambiguous), suka 
bekerja sendirian, kurang pemahaman dalam kepemimpinan akademik dan 
intelektualnya, menyatakan diri sendiri sebagai analisis, selalu ingin tahu, bebas, 
dan bersyarat, dan kurang menyukai pekerjaan yang berulang. 
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c. Aristik 
 Orang aristik menyukai hal-hal yang terstruktur, bebas, memiliki 
kesempatan berekasi, sangat membutuhkan suasana yang dapat mengekspresikan 
sesuatu secara individual, sangat kreatif dalam bidang seni dan musik. 
d. Social  
 Tipe ini dapat bertanggung jawab, berkemanusiaan, dan sering alim, suka 
bekerja dalam kelompok, senang menjadi pusat perhatian kelompok, memiliki 
kemampuan verbal, terampil bergaul, menghindari pemecahan masalah secara 
intelektual, suka memecahkan masalah yang ada kaitannya dengan perasaan, 
menyukai kegiatan mengimformasikan, melatih dan mengajar. 
e. Enterprising 
 Tipe ini cenderung menguasai atau memimpin orang lain, memiliki 
keterampilan verbal untuk berdagang, memiliki kemampuan untuk mencapai 
tujuan organisasi, agresif, percaya diri, dan umumnya sangat aktif. 
f. Konvensional 
 Orang konvensional menyukai lingkungan yang sangat tertib, menyenangi 
komunikasi verbal, senang kegiatan yang berhubungan dengan angka,  sangat 
efektif  menyelesaikan tugas yang berstruktur tetapi patuh, praktis, senang, tertib, 
efisien, mereka mengidentifikasi dengan kekuasaan dan materi. 
5. Faktor Yang Menimbulkan Minat 
 Crow and Crow dalam (Abdul rahman, 2004: 264), berpendapat ada tiga 
faktor yang menjadi timbulnya minat, yaitu : 
a. Dorongan dari dalam diri individu 
 Misal dorongan untuk makan. Dorongan untuk makan akan 
membangkitkan minat untuk bekerja atau mencari penghasilan, minat terhadap 
produksi makanan dan lain-lain. Dorongan ingin tahu atau rasa ingin tahu akan 
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membangkitkan minat untuk membaca, belajar, menuntut ilmu, melakukan 
penelitian dan lain-lain. 
b. Motif  Sosial 
Dapat menjadi faktor yang membangkitkan minat untuk melakukan suatu 
aktifitas tertentu. Misalnya minat terhadap pakaian timbul karena ingin mendapat 
persetujuan atau permintaan  dan perhatian orang lain. Minat untuk belajar atau 
menuntut ilmu pengetahuan timbul karena ingin mendapat penghargaan dari 
masyarakat, karena biasanya yang memililki ilmu pengetahuan cukup luas (orang 
pandai) mendapat kedudukan yang tinggi dan terpandang dalam masyarakat. 
c. Rasa semangat  
 Minat mempunyai hubungan yang erat dengan dengan semangat. Bila 
seseorang mendapatkan kesuksesan pada aktivitas akan menimbulkan perasaan 
senang dan bersemangat, dan hal tersebut akan memperkuat minat terhadap 
aktivitas tersebut, sebaliknya suatu kegagalan akan menghilangkan minat terhadap 
hal tersebut. 
d. Motivasi  
Minat seseorang akan semakin tinggi bila disertai motivasi, baik yang 
bersifat internal ataupun eksternal. Minat merupakan “perpaduan antara keinginan 
dan kemampuan yang dapat berkembang jika ada motivasi”, seorang peserta didik 
yang ingin memperdalam ilu pengetahuan sosialnya tentang tokoh-tokoh dalam 
kemerdekaan misalnya, tentu peserta didik tersebut akan terarah minatnya untuk 
membaca buku-buku tentang sejarah kemerdekaan Indonesia, mendiskusikan dan 
sebagainya. 
e. Bahan pelajaran 
Faktor yang dapat membangkitkan dan merangsang minat adalah faktor 
bahan pelajaran yang akan diajarkan kepada peserta didik. Bahan pelajaran yang 
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menarik minat pesarta didik, akan sering dipelajari oleh peserta didik yang 
bersangkutan. Sebaliknya bahan pelajaran yang tidak menarik minat pesarta didik. 
f. Keluarga  
Orang tua adalah orang yang terdekat dalam keluarga, oleh karenanya 
keluarga sangat berpengaruh dalam menetukan minat seseorang. Apa yang 
diberikan oleh keluarga sangat berpengaruh bagi perkembangan jiwa anak. Dalam 
proses perkembangan minat diperlukan dukungan, perhatian, dan bimbingan dari 
keluarga khususnya orang tua. 
g. Teman pergaulan 
Melalui pergaulan seseorang akan dapat terpengaruh arah minatnya oleh 
teman-temannya, khususnya teman akrabnya. Apabila seseorang bergaul dengan 
orang yang berkepribadian baik tentu orang tersebut akan terpengaruh menjadi 
baik pula. Begitupula dalam hal minat, orang yang bergaul dengan orang yang 
mempunyai minat yang besar dalam belajar tentu orang tersebut juga dapat 
terpengaruh. Karena teman pergaulan sangat perpengaruh terhadap kepribadian 
peserta didik. 
h. Cita-cita 
Setiap manusia memiliki cita-cita didalam hidupnya, termasuk peserta 
didik. Cita-cita mempengaruhi minat peserta didik, bahkan cita-cita juga dapat 
dikatakan sebagai perwujudan dari minat seseorang dalam prospek kehidupan di 
masa yang akan datang. 
i. Bakat  
Melalui bakat seseorang akan memiliki minat. Oleh karena itu, dalam 
memberikan pilihan baik sekolah maupun aktivitas lainnya sebaiknya disesuaikan 
dalam hal bakat yang dimiliki. 
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Menurut sukartini (dalam Susanto, 2013:63), perkembangan minat 
tergantung pada kesempatan belajar yang dimiliki seseorang. Perkembangan 
minat sangat tergantung pada lingkungan dan orang-orang dewasa yang erat 
pergaulannya dengan mereka, sehingga secara langsung akan berpengaruh pula 
pada kematangan psikologisnya. Lingkungan bermain, teman sebaya, dan pola 
asuh orang tua merupakan faktor-faktor  yang mempengaruhi perkembangan 
minat seseorang. 
C. Pengertian Belajar 
 Salah satu langkah yang harus ditempuh dalam pendidikan adalah belajar. 
Belaajar berasal dari kata ajar yang berarti petunjuk yang diberikan kepada orang 
supaya diketahui (dituntut). Sedangkan  Slameto(dalam Asep jihat dan Abdul 
Haris, 2013: 2) merumuskan belajar sebagai suatu proses usaha yang dilakukan 
seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara 
keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan 
lingkungannya. Lebih jauh Slameto memberikan cirri-cirri tentang perubahan 
tingkah laku yang teradi dalam belajar sebagai berikut: 
a. Terjadi secara sadar 
b. Besifat kontinu dan fungsional  
c. Bersifat positif dan aktif 
d. Bukan bersifat sementara 
e. Bertujuan dan terarah, dan  
f. Mencakup seluruh aspek tingkah laku  
Surat Thoha ayat 114: 
اًوْلِع ِيًْدِس ِّب َّر ُلقَو...  
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Artinya : 
”Dan katakanlah (olehmu muhammad),”ya tuhanku, tambahkan kepadaku 
ilmu pengetahuan.” 
Menurut Ismiyanto (2009:1) belajar adalah mengalami, artinya dalam 
belajar murid menggunakan atau mengubah lingkungan tertentu dan anak belajar 
mengenai lingkungan tersebut melalui akibat tindakannya; tidak hanya sekadar 
berhubungan dengan lingkungannya.Oleh karena itu, dapat ditegaskanlingkungan 
sangat mempengaruhi hasil belajar murid, selain belajar dari akibat tindakannya 
murid juga belajar dari berbagai hal di dalam lingkungan tersebut. 
Berbicara mengenai hasil belajar, tidak lepas dari pengertian belajar itu 
sendiri. Terkadang seseorang sering menyuruh untuk belajar, padahal dia tidak 
tahu arti dari belajar itu sendiri. Dalam mengartikan belajar, para ahli memiliki 
berbagai pendapat diantaranya sebagai berikut: 
A. Hilgard dan Bower mengemukakan bahwa belajar berhubungan dengan 
perubahan tingkah laku seseorang terhadap sesuatu situasi tertentu yang 
disebabkan oleh pengalamnnya yang berulang-ulang dalam situasi itu, 
dimana perubahan tingkah laku itu tidak dapat dijelaskan atau dasar 
kecenderungan respon pembawaan, kematangan, atau keadaan-keadaan 
sesaat seseorang (misalnya kelelahan, pengaruh obat dan sebagainya). 
B. Gagne menyatakan bahwa belajar terjadi apabila suatu suatu situasi 
stimulus bernama dengan ini ingatan mempengaruhi siswa sedemikian 
rupa sehingga perbuataannya berubah dari waktu sebelum ia mengalami 
situasi itu ke waktu sesudah ia mengalami situasi tadi. 
C. Morgan mengemukakan bahwa belajar adalah setiap perubahan yang 
relatif menetap dalam tingkah laku yang terjadi sebagai suatu hasil dari 
latihan atau pengalaman. 
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D. Witberington mengemukakan bahwa belajar adalah suatu perubahan di 
dalam kepribadian yang menyatakan diri sebagai suatu pola baru daripada 
reaksi yang berupa kecakapan, sikap, kebiasaan, kepandaian, atau suatu 
pengertian (Ngalim, 1998: 84). 
Definisi-definisi yang telah dikemukakan pleh para ahli diatas memang 
berbeda-beda, akan tetapi bila dikaji dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Belajar itu membawa perubahan dalam arti perubahan perilaku, baik 
aktual, maupun potensial, 
2. Perubahan itu pada dasarnya adalah perolehan kecakapan baru, 
3. Perubahan itu terjadi karena pengalaman, baik yang diusahakan dengan 
sengaja, maupun yang tidak di usahakan dengan sengaja (Sahabuddin, 
2007: 81). 
Sehingga  dapat disimpulkan bahwa belajar adalah suatu proses yang 
mengubah kelakuan lama ke kelakuan baru yang mengakibatkan seseorang lebih 
siap dalam menghadapi suatu situasi tertentu. 
Jika seorang siswa belum ada perubahan kelakuan atau tingkah laku berarti 
siswa tersebut belum belajar. Sehingga siswa tersebut perlu bantuan agar ia dapat 
mencapai tujuan yang telah ditetapkan dan yang akan membantunya disekolah 
adalah guru. 
Berdasarkan pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwabelajar tertuju 
kepada apa yang harus dilakukan oleh siswa dalam mencapai tujuan 
pembelajaran. 
D. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Hasil Belajar 
Menurut teori Gestalt, belajar merupakan suatu proses perkembangan. 
Artinya bahwa secara kodrati jiwa raga anak mengalami 
perkembangan.Perkembangan sendiri memerlukan sesuatu baik yang berasal dari 
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diri siswa sendiri maupun pengaruh dari lingkungannya.Berdasarkan teori ini, 
hasil belajar siswa dipengaruhi oleh dua hal, siswa itu sendiri dan 
lingkungannya.Pertama, siswa; dalam arti kemampuan berpikir atau tingkah laku 
intelektual, motivasi, minat, dan kesiapan siswa, baik jasmani dan rohani. Kedua, 
lingkungan; yaitu sarana dan prasarana, kompetensi pengajar, sumber-sumber 
belajar, metode serta dukungan lingkungan, keluarga, dan lingkungan (Ahmad 
Susanto, 2013: 12) 
Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar secara umum 
pada garis besarnya meliputi faktor intern dan faktor ekstern yaitu: 
1. Faktor intern dalam faktor ini dibahas 2 faktor yaitu: 
a. Faktor jasmaniah mencakup: 
1) Faktor kesehatan 
2) Cacat tubuh 
b. Faktor psikologis mencakup: 
1) Intelegensi 
2) Perhatian 
3) Minat 
4) Bakat 
5) Motivasi 
6) Kematangan 
7) Kesiapan 
2. Faktor ekstern 
Faktor ini dibagi menjadi 3 faktor, yaitu: 
a. Faktor keluarga mencakup: 
1) Cara orang tua mendidik 
2) Relasi antar anggota keluarga 
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3) Suasana rumah 
4) Keadaan ekonomi keluarga 
5) Pengertian orang tua 
6) Latar belakang kebudayaan 
b. Faktor sekolah meliputi metode mengajar, kurikulum, relasi guru, dengan 
siswa, relasi siswa dengan siswa, disiplin sekolah, alat pelajaran, waktu 
sekolah, standar pelajaran diatas ukuran, keadaan gedung, metode belajar, dan 
tugas rumah. 
c. Faktor masyarakat meliputi kegiatan dalam masyarakat, massa, media, teman 
bermain, bentuk kehidupan bermasyarakat (Slameto, 2003: 54). 
Jadi, berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor yang 
mempengaruhi prestasi belajar digolongkan menjadi dua yaitu: pertama faktor 
intern, faktor ini berkaitan dengan segala yang berhubungan dengan diri 
mahasiswa itu sendiri berupa motivasi, minat, bakat, kepandaian, kesehatan, 
sikap, perasaan dan faktor pribadi lainnya dan yang kedua, faktor  ekstern, faktor 
ini berhubungan dengan pengaruh yang datang dari luar diri individu berupa 
sarana dan prasarana, lingkungan, masyarakat, guru, moetode pembelajaran, 
kondisi social, ekonomi dan lain sebagainya. 
Surat Al-a’alq ayat 1-5:  
{ ََقلَخ يِذَّلا َكِّبَر ِنْسِاب ْأَزْقا1{ ٍَقلَع ْيِه َىاَسًِلإا ََقلَخ }2{ ُمَزَْكلأْا َكُّبَرَو ْأَزْقا }3 }
{ َِنَلقْلِابا  َنَّلَع يِذَّلا4{ َْنلَْعي َْنلاَه َىاَسًِلإْا َنَّلَع }5}  
Artinya : 
Bacalah dengan (menyebut) nama tuhanmu yang menciptakan, Dia telah 
menciptakan manusia dari segumpal darah, Bacalah, dan tuhanmu lah yang paling 
pemurah, yang mengajar (manusia) dengan perantaran kalam.Dia mengajar 
kepada manusia apa yang tidak diketahui.  
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E. Prestasi Hasil Belajar  
1. Prestasi 
Menurut Sardiman A.M (2001:46) “Prestasi adalah kemampuan nyata 
yang merupakan hasil interaksi antara berbagai faktor yang mempengaruhi baik 
dari dalam maupun dari luar individu dalam belajar”. Sedangkan pengertian 
prestasi menurut A. Tabrani (1991:22) “Prestasi adalah kemampuan nyata (actual 
ability) yang dicapai individu dari satu kegiatan atau usaha”. 
Menurut Kamus Umum Bahasa Indonesia (1996:186) “Prestasi adalah 
hasil yang telah dicapai (dilakukan, dikerjakan dan sebagainya)”. Sedangkan 
menurut W.S Winkel (1996:165) “Prestasi adalah bukti usaha yang telah dicapai. 
Prestasi adalah standart test untuk mengukur kecakapan atau pengetahuan 
bagi seseorang didalam satu atau lebih dari garis-garis pekerjaan atau belajar. 
Dalam kamus populer prestasi ialah hasil sesuatu yang telah dicapai (Mulyani, 
2006:29). 
Prestasi tentunya diperoleh setelah seseorang itu melakukan suatu usaha. 
Prestasi belajar mahasiswa tentunya terfokus pada suatu hasil. Hasil belajar 
tentunya terfokus pada nilai atau angka yang dicapai mahasiswa dalam proses 
pembelajaran. Sehingga prestasi belajar tersebut dapat dikatakan bahwa belajar 
adalah hasil usaha seseorang dalam hal ini adalah mahasiswa dalam mengikuti 
suatu kegiatan pembelajaran dikampus yang ditunjukkan dengan nilai atau angka 
yang diberikan oleh dosen. 
Bagi seorang peserta didik prestasi adalah hasil pekerjaan atau tugas yang 
diberikan oleh guru atau dosen. Sedangkan wujud prestasi tersebut dapat berupa 
angka (kuantitaif) atau predikat berupa huruf A, B, atau C (kualitatif). Disisi lain 
seorang atlet yang telah berhasil menjadi juara, dikatakan dia telah mencetak 
prestasi. Identik dengan hal ini seorang peserta didik yang berhasil naik kelas, 
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lulus ujian nasional atau lulus dalam mata kuliah dapat dikatakan mereka juga 
berprestasi. Jadi berprestasi memiliki makna berhasil atau tidak gagal.  
Belajar merupakan masalah setiap orang, sehingga tidak mengherankan 
bahwa belajar merupakan istilah yang tidak asing bagi kita. Begitu sangat 
terkenalnya istilah belajar, sehingga seolah-olah setiap orang sudah dengan 
sendirinya mengerti akan istilah belajar. Belajar adalah modifikasi atau 
memperteguh pengetahuan, kelakuan melalui pengalaman yang merupakan suatu 
proses kegiatan dan bukan suatu hasil atau tujuan (Hamalik, 2000: 36). 
Seorang dikatakan belajar jika membawa perubahan, baik aktual maupun 
potensial berupa kecakapan baru yang terjadi karena usaha secara sengaja 
(suryabrata, 2004: 249). Belajar ialah suatu proses usaha yang dilakukan 
seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara 
keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan 
lingkungan (Slameto, 2003: 28). Belajar adalah suatu proses perubahan namun 
tidak setiap perubahan yang terjadi dalam individu merupakan hasil dari proses 
belajar. Suatu perubahan dapat dikatakan sebagai suatu proses belajar apabila 
memiliki ciri-ciri tertentu. 
Ciri-ciri proses belajar adalah sebagai berikut : 
a. Perubahan terjadi secara sadar. Individu yang belajar akan menyadari 
perubahan yang terjadinya  pada dirinya. Ia akan menyadari bahwa 
pengetahuan yang ada dalam dirinya bertambah dan perubahan-perubahan 
yang terjadi tersebut timbul karena adanya suatu usaha yang dilakukan 
individu tersebut. 
b. Perubahan dalam belajar bersifat kontinyu dan fungsional. Perubahan yang 
terjadi didalam individu berlangsung secara berkesinambungan atau terjadi 
terus menerus. Perubahan yang terjadi bersifat dinamis, artinya perubahan 
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yang dialami akan mengakibatkan perubahan-perubahan yang lainnya dimana 
hal ini akan berguna bagi proses belajar yang selanjutnya. 
c. Perubahan dalam belajar bersifat aktif dan positif. Dalam perbuatan belajar 
perubahan-perubahan tersebut senantiasa bertambah dan menuju pada sesuatu 
yang lebih baik dari sebelumnya. Sehingga semakin banyak kegiatan 
belajaryang dilakukan, makin banyak dan makin baik perubahan yang 
diperoleh. Perubahan yang terjadi dalam proses belajar juga bersifat aktif, 
artinya perubahan yang terjadi tidak dengan sendirinya tetapi ada keterlibatan 
individu dalam aktifitas belajar. 
d. Perubahan dalam belajar bukan bersifat sementara. Hasil dari proses belajar 
adalah terjadinya suatu perubahan, perubahan yang terjadi sebagai akibat 
belajar tidak bersifat sementara waktu atau temporer tetapi bersifat tetap atau 
permanen. Kecakapan yang diperoleh dari belajar tidak akan hilang begitu saja 
tetapi akan terus dimiliki dan akan berkembang apabila terus digunakan dan 
dilatih. 
e. Perubahan dalam belajar bertujuan atau terarah. Perubahan tingkah laku yang 
terjadi disebabkan adanya tujuan yang akan dicapai, sehingga setiap kegiatan 
yang dilakukan diarahkan untuk mencapai tujuan. 
f. Perubahan mencakup seluruh aspek tingkah laku perubahan yang dialami 
seseorang selalu memulai proses belajar meliputi perubahan keseluruhan 
tingkah laku. Perubahan yang dialami meliputi sikap, keterampilan, 
pengetahuan, dan sebagainya (slameto, 2003: 30). 
Berdasrkan beberapa pendapat ahli diatas, belajar dapat diartikan sebagai 
perubahan yang positif, aktif, intelektual dan kontinu yang terjadi pada diri 
seseorang dari hasil pengalaman-pengalaman atau usaha yang dilakukannnya 
secara sadar. 
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Prestasi adalah hasil belajar meliputi segenap rana psikologis yang 
berubah sebagai akibat pengalaman dan proses belajar. 
Dari beberapa pendapat di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa prestasi 
merupakan suatu hasil yang telah dicapai sebagai bukti usaha yang telah 
dilakukan. 
2. Hasil 
Menurut Djamarah hasil adalah prestasi dari suatu kegiatan yang telah 
dikerjakan, diciptakan, baik secara individu maupun kelompok.Hasil tidak pernah 
dihasilkan selama orang tidak pernah melakukan sesuatu.Untuk menghasilkan 
sebuah prestasi dibutuhkan perjuangan dan pengorbanan yang sangat besar.Hanya 
dengan keuletan, sungguh-sungguh, kemampuan yang tinggi dan rasa optimisme 
dirilah yang mampu untuk mencapainya.Hasil  adalah sesuatu apapun yang 
diperoleh dari apa yang telah dilakukan atau dikerjakan baik secara individu, 
kelompok maupun dalam masyarakat. 
3. Hasil Belajar 
Hasil belajar adalah sesuatu yang dicapai atau diperoleh siswa berkat 
adanya usaha atau fikiran yang mana hal tersebut dinyatakan dalam bentuk 
penguasaan, pengetahuan, dan kecakapan dasar yang terdapat dalam berbagai 
aspek kehidupan sehingga Nampak pada diri individu perubahan tingkah laku 
secara kuantitatif. 
Hasil belajar menurut Dimyati dan mudjiono adalah hasil yang 
ditunjukkan dari suatu interaksi tidak belajar dan biasanya ditunjukkan dengan 
nilai tes yang diberikan oleh guru. sementara menurut Gronlund hasil belajar 
adalah suatu bagian pelajaran misalnya suatu unit, bagian ataupun bab tertentu 
megenai materi tertentu yang telah dikuasai oleh siswa (Dimyati dan Mudjiono, 
2013: 36). 
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Hasil belajar juga dapat diartikan sebagai kemampuan-kemampuan yang 
dimiliki siswa setelah menerima pengalaman belajarnya (Sudjana 2004: 22). 
Prestasi belajar adalah hasil yang diperoleh berupa kesan-kesan yang 
mengakibatkan perubahan dalam diri individu sebagai hasil dari aktifitas dalam 
belajar (Djamarah, 1994: 23). Perubahan yang dicapai merupakan kemajuan yang 
diperoleh individu yang tidak hanya mencakup pengetahuan, tetapi juga berupa 
kecakapan atau keterampilan, dan ini dinyatakan sesudah hasil penelitian. 
Muhibbin Syah menjelaskan bahwa Prestasi belajar merupakan taraf 
keberhasilan murid dalam mempelajari materi pelajaran disekolah yang 
dinyatakan dalam bentuk skor yang diperoleh dari hasil tes mengenai sejumlah 
materi pelajaran tertentu ( Syah, 2003: 91). Sedangkan Abd. Rahim dalam 
bukunya menjelaskan bahwa prestasi belajar adalah hasil belajar yang diperoleh 
seseorang dalam kegiatan belajar dalam kurun waktu tertentu yang dinyatakan 
dalam bentuk angka atau nilai (Rahim, 2012: 87). 
Berdasarkan uraian diatas, dapat kita lihat bahwa antara hasil belajar dan 
prestasi belajar memiliki perbedaan. Hasil belajar merupakan hasil yang diperoleh 
siswa setelah terjadinya proses pembelajaran yang ditunjukkan dengan nilai tes 
yang diberikan oleh guru setiap selesai memberikan materi pembelajaran pada 
suatu pokok pembahasan sedangkan prestasi belajar adalah taraf keberhasilan 
peserta didik setelah mempelajari materi pelajaran disekolah yang dinyatakan 
dalam bentuk skor yang diperoleh dari hasil tes mengenai sejumlah materi 
pelajaran tertentu. 
Prestasi belajar sebagai perubahan perilaku meliputi tiga ranah yaitu, 
kognitif, afektif, psikomotor. Prestasi merupakan tingkat kemampuan aktual yang 
dapat di ukur berupa penguasaan pengetahuan, sikap dan keterampilan sebagai 
hasil usaha individu mengenai apa yang dipelajari (Rahim, 2012: 87). 
31 
 
Pendapat senada dikemukakan oleh Gufron & Rini yang menjelaskan 
bahwa prestasi belajar adalah hasil yang diperoleh siswa atau mahasiswa setelah 
melakukan aktivitas belajarnya yang dinyatakan dalam bentuk nilai angka atau 
huruf. Prestasi belajar lebih jauh dapat diukur tinggi dan rendahnya berdasrkan 
nilai ujian yang diperoleh, berupa nilai rapor atau IPK (Indeks Prestasi Komulatif) 
(Gufron dan Rini, 2014: 9-10). 
Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa Prestasi hasil belajar adalah 
hasil yang dicapai oleh seseorang setelah ia melakukan perubahan belajar, baik di 
sekolah maupun di luar sekolah. Mempunyai arti kurang lebih. Adapun dalam 
Alquran menjelaskan tentang pentingnya menuntut ilmu : 
Surat Al-Mujadalah ayat 11: 
............ٍتاَجَرَد َنْلِعْلا اُوتُوأ َييِذَّلاَو ْنُكٌِه اُوٌَهاَء َييِذَّلا ُالله َِعفَْزي 
Artinya : 
 Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan 
orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan.”(QS.Al-Mujadalah:11)  
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Jenis Penilitian 
 Jenis penilitian ini adalah penelitian deskriptif, yaitu penelitian yang 
bertujuan untuk memecahkan masalah secara sistematis dan faktual mengenai 
fakta-fakta dan sifat-sifat populasi (Cholid Narbuko, 2012: 44). Dengan kata lain 
dapat bertujuan untuk menyajikan gambaran lengkap mengenai setting sosial atau 
dimaksudkan untuk eksplorasi dan klarifikasi mengenai suatu fenomena atau 
kenyataan sosial.  
B. Lokasi  Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin 
Makassar yang beralamat jalan Sultan Alauddin No. 36 Samata Sungguminasa-
Gowa, dimana alamat ini merupakan kampus II UIN Alauddin Makassar. 
C. Subjek penelitian 
Subjek penelitian adalah subjek yang dituju untuk diteliti oleh peneliti 
yaitu subjek yang menjadi pusat perhatian atau sasaran penelitian. Dalam hal ini 
subjek penelitian yaitu  seluruh mahasiswa jurusan pendidikan fisika yang 
masihaktif. 
Adapun dalam penelitian ini yang akan dijadikan subjek adalah mahasiswa 
jurusan Pendidikan Fisika Angkatan 2013 sampai 2016 yang aktif. 
D. Teknik  pengambilan data 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah  teknik penelitian 
lapangan.(Field Research). Untuk memperoleh data pada penelitian ini, dimana 
peneliti langsung pada tempat atau lokasi penelitian dengan menggunakan tiga 
macam teknik. Adapun tiga macam teknik tersebut adalah sebagai berikut: 
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1. Observasi 
Observasi (pengamatan) merupakan sebuah teknik pengumpulan data yang 
mengharuskan peneliti turun ke lapangan mengamati hal-hal yang berkaitan 
dengan ruang, tempat, pelaku, kegiatan, benda-benda, waktu, peristiwa, tujuan 
dan perasaan. Metode observasi merupakan cara yang baik untuk mengawasi 
perilaku subjek penelitian seperti perilaku dalam lingkungan atau ruang, waktu 
dan keadaan tertentu. Tetapi tidak semua perlu diamati oleh peneliti, hanya hal-hal 
yang terkait atau yang sangat relevan dengan data yang dibutuhkan. Dalam 
melakukan pengamatan peneliti terlibat secara pasif. Artinya, peneliti tidak  
terlibat dalam kegiatan subjek penelitian dan tidak berinteraksi dengan mereka 
secara langsung. Peneliti hanya mengamati interaksi social yang mereka ciptakan, 
baik dengan sesame subjek penelitian maupun dengan pihak lain (Ghony dan 
Almansyur, 165: 2013 ). 
Observasi yang dilakukan dengan cara mengadakan pengamatan langsung  
terhadap rutinitas dan sejauh mana Prestasi Mahasiswa Pendidikan Fisika. 
2. Wawancara        
(Arikunto,2006:155) menjelaskan wawancara adalah sebuah dialog yang 
dilakukan oleh pewawancara untuk memperoleh informasi dari terwawancara. 
Interview atau wawancara merupakan salah satu bentuk teknik pengumpulan data 
yang banyak digunakan dalam penelitian deskriptif kualitatif. Dalam hal ini 
peneliti melakukan wawancara dengan pihak-pihak yang terkait untuk 
memperoleh data yang diperlukan.  
Dalam hal ini peneliti melakukan wawancara dengan pihak-pihak yang 
terkait untuk memperoleh data yang diperlukan. Dalam melakukan wawancara, 
pewawancara harus membuat suatu panduan atau pedoman wawancara mengenai 
hal-hal yang akan ditanyakan kepada yang akan diwawancarai. Dengan tujuan 
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untuk mempermudah kegiatan wawancara dan pokok-pokok permasalahan yang 
dipertanyakan tidak terpaut jauh dari permasalahan utama. 
3. Dokumentasi  
Teknik dokumentasi dapat pula dikatakan sebagai “pemberian atau 
pengumpulan bukti-bukti dan keterangan seperti gambar-gambar dan sebagainya”. 
(Tim penyusun Kamus Besar Bahasa Indonesia, 1990). Teknik ini dilakukan 
untuk memperkuat data-data sebelumnya. 
Teknik dokumentasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah berupa 
foto-foto, dokumen pribadi, dan dokumen resmi.Seperti telah disebutkan bahwa 
sumber data utama penelitian kualitatif adalah berupa kata-kata dan tindakan, 
sumber data tertulis dan foto. 
Kata-kata dan tindakan (perilaku) orang yang diamati dan diwawancarai 
merupakan sumber data utama yang dicatat dan ditambah catatan dari buku, 
dokumen resmi dari sekolah, dokumen pribadi yang diperoleh dari subjek 
penelitian tentang pengalaman konkret, keadaan suatu peristiwa, pandangan 
hidup, sikap dan lain-lain. Di samping  dokumen pribadi dan dokumen resmi, 
penggunaan foto untuk melengkapi data. 
E. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data dalam penelitian ini adalah teknik analisis kualitatif. 
Untuk analisis data kualitatif dilakukan melalui prosedur sebagai berikut: 
1. Reduksi Data  
Pengumpulan data dengan observasi, wawancara, dan pengumpulan 
dokumen merupakan cara yang dilakukan guna memperoleh data yang diperlukan. 
Dengan reduksi data akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan 
mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya dan 
mencarinya bila diperlukan. Reduksi data dilakukan dengan menampung semua 
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data yang ada baru kemudian memilih data yang benar-benar diperlukan dan 
berhubungan dengan penelitian tersebut untuk dianalisis lebih lanjut. Dalam 
proses reduksi, data-data yang tidak diperlu maupun yang tidak berkenaan dengan 
masalah penelitian dapat dihilangkan dan kemudian diganti serta ditambah dengan 
data-data baru yang sesuai. 
2. Sajian Data  
Setelah direduksi tahap berikutnya adalah penyajian data, sebagaimana 
halnya dengan proses reduksi data, penciptaan dan penggunaan data tidaklah 
terpisah dari analisis. Dalam penyajian ini akan disajikan data secara lengkap, 
baik data yang diperoleh dari observasi, dokumentasi, angket maupun wawancara, 
kemudian dianalisis antara kategori dari permasalahan yang ada, guna 
mendapatkan hasil penyajian yang rapi dan sistematis sehingga data yang 
terkumpul tersusun dengan baik.  
3. Verifikasi atau Penarikan Simpulan  
Verifikasi atau penarikan simpulan merupakan hasil dari perolehan data 
yang telah didapatkan atau data yang diperoleh dari penelitian yang kemudian 
diolah sehingga dapat ditarik sebuah simpulan yang sesuai dengan rumusan 
masalah dan tujuan yang ingin dicapai. Dari awal sampai akhir pengumpulan data 
yang direduksi dan disajikan kemudian dilihat serta ditinjau kembali melalui 
pengujian kebenaran, kecocokkan sehingga sampai pada tingkat validitas yang 
diharapkan.  
Dari ketiga hal tersebut dapat disimpulkan bahwa antara reduksi data, 
sajian data dan penarikan kesimpulan merupakan sesuatu yang saling 
berhubungan dan saling menjalin antara satu dengan yang lain baik pada saat 
sebelum, selama, dan setelah pengumpulan data. 
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F. Instrumen penelitian 
Menurut Suharsimi Arikunto(2009: 101) instrument penelitian merupakan 
alat bantu yang dipilih dan dipergunakan oleh peneliti dalam kegiatannya 
mengumpulkan agar kegiatan tersebut menjadi sistematis dan dipermudah 
olehnya. 
Instrumen penelitian digunakan untuk mendapatkan data atau informasi 
yang dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya. Dalam hal ini data atau 
informasi mengenaiGambaran Prestasi Belajar Mahasiswa Jurusan Pendidikan 
Fisika Angkatan 2013 dalam kaitannya dengan Peminatan pemilihan jurusan 
dalam Proses Penerimaan Mahasiswa Baru. Secara fungsional kegunaan 
instrumen penelitian adalah memperoleh data atau informasi di lapangan. 
1. Wawancara 
 (Arikunto,2006:155) menjelaskan, wawancara adalah sebuah dialog yang 
dilakukan oleh pewawancara untuk memperoleh informasi dari terwawancara. 
Interview atau wawancara merupakan salah satu bentuk teknik pengumpulan data 
yang banyak digunakan dalam penelitian deskriptif kualitatif.Dalam hal ini 
peneliti melakukan wawancara dengan pihak-pihak yang terkait untuk 
memperoleh data yang diperlukan. 
Dalam hal ini peneliti melakukan wawancara dengan pihak-pihak yang 
terkait untuk memperoleh data yang diperlukan. Wawancara dilakukan, dengan 
mahasiswa jurusan pendidikan Fisika, setelah itu peneliti mencatat hasil 
wawancara. 
Dalam melakukan wawancara, pewawancara harus membuat suatu 
panduan atau pedoman wawancara mengenai hal-hal yang akan ditanyakan 
kepada yang akan diwawancarai. Dengan tujuan untuk mempermudah kegiatan 
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wawancara dan pokok-pokok permasalahan yang dipertanyakan tidak terpaut jauh 
dari permasalahan utama. 
Wawancara kualitatif merupakan salah satu teknik untuk mengumpulkan 
data dan informasi. Penggunaan metode ini didasarkan pada dua alasan. Pertama, 
dengan wawancara, peneliti dapat menggali tidak saja apa yang diketahui dan 
dialami subjek yang diteliti, tetapi apa yang tersembunyi jauh di dalam diri subjek 
Penelitian. Kedua, apa yang ditanyakan kepada informan bias mencakup hal-hal 
yang bersifat lintas waktu, yang berkaitan dengan masa lampau, masa kini, dan 
juga masa mendatang. Wawancara yang digunakan adalah wawancara kualitatif. 
Artinya Peneliti mengajukan pertanyaan secara lebih bebas dan leluasa (Ghony 
dan Almansyur, 176: 2013 ). 
2. Dokumentasi 
Teknik dokumentasi dapat pula dikatakan sebagai “pemberian atau 
pengumpulan bukti-bukti dan keterangan seperti gambar-gambar dan 
sebagainya”.(Tim penyusun Kamus Besar Bahasa Indonesia, 1990).Teknik ini 
dilakukan untuk memperkuat data-data sebelumnya. 
Teknik dokumentasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah berupa 
foto-foto, dokumen pribadi, dan dokumen resmi.Seperti telah disebutkan bahwa 
sumber data utama penelitian kualitatif adalah berupa kata-kata dan tindakan, 
sumber data tertulis dan foto. 
Kata-kata dan tindakan (perilaku) orang yang diamati dan diwawancarai 
merupakan sumber data utama yang dicatat dan ditambah catatan dari buku, 
dokumen resmi dari jurusan, dokumen pribadi yang diperoleh dari subjek 
penelitian tentang pengalaman konkret, keadaan suatu peristiwa, pandangan 
hidup, sikap dan lain-lain. Di samping  dokumen pribadi dan dokumen resmi, 
penggunaan foto untuk melengkapi data.  
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
Untuk Hasil dari pengambilan data pada penelitian ini menggunakan 
selembar Instrumen wawancara yang dibagikan kepada responden yang kemudian 
diisi berdasarkan dengan apa yang pernah dan sedang dialami oleh responden itu 
sendiri. 
Blangko instrumen/angket penelitian yang telah diisi responden 
selanjutnya diolah selama kurang lebih 4 bulan.Harapan Peneliti adalah sebanyak 
386 orang mahasiswa aktif pada Semester berjalan dapat mengisi semua angket 
yang telah disebarkan.Tetapi dikarenakan beberapa kendala teknis serta 
ketidakdisiplinan responden, sehingga angket yang kembali kepeneliti tidak 
mencapai 100%.Gambaran jumlah mahasiswa aktif serta responden yang 
mengembalikan angket (Responden Aktif) dan responden yang tidak 
mengembalikan angket (responden pasif) sebagai mana terlihat pada Tabel 
4.1.dan Gambar 4.1. Sedangkan data responden secara keseluruhan terlihat pada 
gambar 4.2.  
Tabel 4.1. keadaan jumlah mahasiswa aktif serta responden 
Angkatan 
Mahasiswa Aktif Smt ganjil TA 
2016/2017 
Responden 
aktif 
Responden 
pasif 
2013 119 Orang 101 18 
2014 91 Orang 80 11 
2015 97 Orang 84 13 
2016 79 Orang 77 2 
Total 386 Orang 342 44 
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Gambar 4.1. Keadaan jumlah mahasiswa aktif serta responde 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.2. Keadaan jumlah mahasiswa aktif dan responde secara keseluruhan 
Target penelitian ini adalah seluruh responden dapat mengembalikan 
blangko instrument/angket penelitian. Namun berdasarkan grafik pada gambar 
4.2, terdapat 44 responden yang berstatus pasif jika data ini data ini dikonversi 
dalam bentuk prosentase  maka diperoleh 12% responden pasif dan 88% aktif. 
Berdasarkan prosentasi data angket ini maka hasil penelitian dapat dianggap 
cukup akurat. 
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1. Jalur Pendaftaran Yang Diikuti Oleh Mahasiswa Pendidikan Fisika 
Mahasiswa pendidikan fisika yang didterima dijurusan pendidikan fisika di 
UIN Alauddin Makassar tidak serta merta diterima langsung melalai satu jalur 
penerimaan pada universitas tertentu. Tetapi beberapa orang diantara mereka 
barulah diterima di UIN Alauddin Makassar setelah gagal pada proses pendaftaran 
di universitas lain. Jumlah universitas yang ditempati oleh responden pada proses 
pendaftaran mahasiswa baru dimasanya dapat dilihat pada Tabel 4.2  dan gambar 
4.3.  
Tabel 4.2.jumlah jalur pendaftaran yang diikuti 
jumlah univertas Jumlah responden 
1 Univ 30 
2 Univ 124 
3 Univ 123 
4 Univ 37 
5 Univ 19 
6 Univ 9 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.3. Grafik jumlah jalur pendaftaran yang diikuti 
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Berdasarkan grafik diatas terlihat bahwa sebanyak 124 mahasiswa 
pendidikaan  yang diterima di UIN Alauddin Makassar sebelumnya pernah 
mengikuti 1 jalur penerimaan di universitas lain. Begitupula dengan data 
berikutnya, yaitu 123 mahasiswa pendidikaan  yang diterima di UIN Alauddin 
Makassar sebelumnya pernah mengikuti 2 jalur penerimaan di universitas lain, 
sebanyak 37 mahasiswa pendidikaan  yang diterima di UIN Alauddin Makassar 
sebelumnya pernah mengikuti 3 jalur penerimaan di universitas lain, 19 
mahasiswa  pendidikaan  yang diterima di UIN Alauddin Makassar sebelumnya 
pernah mengikuti 4  jalur penerimaan di universitas lain, dan sebanyak 9 
mahasiswa pendidikaan  yang diterima di UIN Alauddin Makassar sebelumnya 
pernah mengikuti 5 jalur penerimaan di universitas lain. Rangkaian data diatas 
menujukkan bahwa dari 342 responden, sebanyak 312 orang mahasiswa 
pendidikan fisika tidak menjadikan UIN Alauddin Makassar sebagai universitas 
utama yang minati. Hal ini tentunya dapat memberikan kehawatiran dalam hal 
keseriusan mereka untuk mengikuti perkuliahan setelah mereka diterima di UIN 
Alauddin Makassar. 
2. Jalur seleksi yang diikuti mahasiswa pendidikan fisika melalui 
penerimaan di UIN Alauddin Makassar.  
 Proses penerimaan Mahasiswa Baru di UIN Alauddin Makassar 
terselenggara melalui beberapa tahapan penerimaan diantaranya adalah SNMPTN, 
SBMPTN, SPMB-PTAIN PRESTASI, SPMB-PTAIN TERTULIS, UMM, 
UMK.Mahasiswa yang diterima melalui jalur SNMPTN menunjukkan mahasiswa 
yang memiliki akademik yang baik.Sementara mahasiswa yang diterima setelah 
melalui jalur UMM/UMK mengindekasikan Mahasiswa dengan kemampuan 
akademik yang rendah. Gambaran jumlah responden yang diterima pada setiap  
jalur penerimaan di UIN Alauddin Makassar diperlihatkan pada tabel 4.3 dan 4.5. 
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Tabel 4.3.jalur penerimaan 
Jalur penerimaan Jumlah responden 
SNMPTN 64 
SBMPTN 36 
SPMB PTAIN Prestasi 61 
SPMB PTAIN Tertulis 58 
UMM 123 
UMK 0 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.4. Grafik Jalur penerimaan 
Berdasarkan grafik diatas terlihat bahwa sebanyak 36 mahasiswa 
pendidikaan  Fisika yang diterima di Pendidkan Fisika sebelumnya pernah 
mengikuti 1 jalur penerimaan. Begitupula dengan data berikutnya, yaitu 61 
mahasiswa pendidikaan Fisika  yang diterima di pendidikan fisika sebelumnya 
pernah mengikuti 2 jalur penerimaan, sebanyak 58 mahasiswa pendidikaan  yang 
diterima di pendidikan fisika sebelumnya pernah mengikuti 3 jalur penerimaan, 
dan sebanyak 123  mahasiswa  pendidikaan  yang diterima di pendidkan fisika 
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sebelumnya pernah mengikuti 4  jalur penerimaan. Rangkaian data diatas 
menujukkan bahwa dari 342 responden, sebanyak 278 orang mahasiswa 
pendidikan fisika tidak menjadikan Pendidikan Fisika sebagai jurusan utama yang 
diminati. Hal ini tentunya juga dapat memberikan kehawatiran dalam hal 
keseriusan mereka untuk mengikuti perkuliahan setelah mereka diterima di 
jurusan Pendidikan Fisika UIN Alauddin Makassar. 
3. Alasan Responden Memilih Prodi Pendidikan Fisika  
Mahasiswa yang diterima di jurusan pendidikan fisika pada umumnya 
memiliki beberapa alasan diantaranya memilih pendidikan fisika karena 1) ingin 
menjadi guru, 2) senang fisika, 3) arahan keluarga/kerabat/teman, 4) Coba-coba, 
5) dan alasan Lain-lain. 
Beberapa responden yang memilih pendidikan fisika karena hanya dengan 
satu alasan, sebagian lagi karena dua alasan beberapa orang diantaranya memiliki 
tiga alasan serta empat alasan. Ilustrasi jumlah responden dengan pilihan 
alasannya masing-masing digambarkan pada tabel 4.4 dan grafik 4.6 
Tabel 4.4: Alasan memilih jurusan Pendidikan Fisika 
No. Kode Alasan 
Jumlah 
responden 
1 1 Ingin jadi guru 125 
2 2 Senang fisika 72 
3 3 Arahan keluarga/kerabat/teman 85 
4 4 Coba-coba 28 
5 5 Alasan lain-lain 13 
6 12 Ingin jadi guru, senang fisika 7 
7 13 Ingin jadi guru, arahan keluarga/kerabat/teman 1 
8 23 Senang fisika, arahan keluarga/kerabat/teman 1 
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9 24 Senang fisika, coba-coba 1 
10 34 arahan keluarga/kerabat/teman, coba-coba 1 
11 123 
Ingin jadi guru, senang fisika, , arahan 
keluarga/kerabat/teman 
5 
12 124 Ingin jadi guru, senang fisika, , coba-coba 1 
13 135 
Ingin jadi guru, arahan keluarga/kerabat/teman, alasan 
lain-lain 
1 
14 1235 
Ingin jadi guru, senang fisika, , arahan 
keluarga/kerabat/teman, alasan lain-lain 
1 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.5. Grafik Alasan memilih jurusan Pendidikan Fisika 
Walaupun responden yang dinyatakan diterima di Pendidikan fisika pada 
umumnya masuk setelah melalui jalur penerimaan universitas lain dan jalur 
penerimaan di UIN Alauddin Makassar, tetapi pada umumnya mereka memilih 
pendidikan fisika dengan alasan ingin menjadi guru. 
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4. Tanggapan responden pada saat diterima sebagai calon Mahasiswa 
Prodi Pendidikan Fisika 
Pada umumnya mahasiswa yang dinyatakan di terima di perguruan tinggi 
akan merasa senang tapi mungkin juga ada yang kurang senang, tapi berbeda 
halnya jika diterima di jurusan yang mereka inginkan pasti merasa senang, 
begitupula dengan perasaan mahasiswa pendidikan fisika ketika dinyatakan 
diterima dijurusan pendidikan fisika mereka menanggapinya dengan beberapa 
perasaan, 1) sangat senang, 2) senang, 3) cukup senang, 4) kurang senang, 5) tidak 
senang. Berikut gambaran perasaan Mahasiswa Pendidikan Fisika saat dinyatakan 
diterima di Jurusan Pendidikan Fisika pada tabel 4.5 dan grafik 4.7. 
Tabel 4.5: gambaran tanggapan responden saat dinyatakan diterima 
NO. 
PERASAAN DINYATAKAN 
DITERIMA DI PRODI 
PEND.FISIKA 
JUMLAH RESPONDEN 
1 SANGAT SENANG 125 
2 SENANG 150 
3 CUKUP SENANG 53 
4 KURANG SENANG 10 
5 TIDAK SENANG 2 
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Gambar 4.6. Grafik gambaran tanggapan responden saat dinyatakan diterima 
Dari grafik diatas diketahui sebanyak 125 orang sangat senang dinyatakan  
diterima diJurusan Pendidikan Fisika, 150 orang merasa senang, 53 orang merasa 
cukup  senang, 10 orang kurang senang dan sebanyak 2 orang tidak senang. Dari 
2Orang ini mereka tidak merasa senang diterima di Pendidikan Fisika karena 
mungkin ada yang melebihi minatnya diJurusan lain. Dapat dikatakan bahwa 
umumnya mahasiswa pendidikan fisika meresa senang telah dinyatakan diterima 
di Jurusan Pendidikan Fisika. 
5. Gambaran responden setelah menjalani rutinitas kegiatan perkulihan 
di Prodi Pendidikan Fisika 
Kesempatan yang telah di Peroleh untuk melanjutkan Pendidikan Fisika 
telah diketahui dan secara umumnya Mahasiswa yang diterima merasa 
senang.Mahasiswa yang telah dinyatakan diterima di jurusan pendidikan fisika 
memulai rutinitasnya sebagai mahasiswa pendidikan fisika yang diantara kegiatan 
perkuliahan, dan kegiatan-kegiatan jurusan lainnya yang awalnya senang mungkin 
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ada yang menjadi 1) sangat senang, 2) senang, 3), cukup senang, 4) kurang senang 
5) tidak senang, semua itu digambarkan dalam tabel 4.6 dan juga tabel 4.8. 
Tabel 4.6 Gambaran setelah menjalani rutinitas sebagai Mahasiswa Jurusan 
pendidikan Fisika 
NO. 
PERASAAN DINYATAKAN 
DITERIMA DI PRODI 
PEND.FISIKA 
JUMLAH RESPONDEN 
1 SANGAT SENANG 41 
2 SENANG 198 
3 CUKUP SENANG 96 
4 KURANG SENANG 7 
5 TIDAK SENANG 0 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.7. Grafik Gambaran setelah menjalani rutinitas sebagai  
  Mahasiswa Jurusan pendidikan Fisika   
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 Dari data diatas dapat diketahui bahwa sebanyak 41 orang merasa sangat 
senang, 198 orang merasa senang, 96 orang merasa cukup senang, dan dari 7 
orang kurang senang ini mungkin memiliki alasan yang membuatnya kurang 
senang entah itu dari perkuliahannya, banyaknya Lab ataupun hal-hal lainnya. 
Meskipun Mahasiswa Pendidikan Fisika disibukkan dengan rutinitas kegiatan 
perkuliahan yang mungkin melelahkankan tapi secara umum perasaan Mahasiswa 
Jurusan Pendidikan Fisika masih senang telah menjadi Mahasiswa Pendidikan 
Fisika. 
6. Gambaran Prestasi Belajar Mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika 
Setelah menjalani rutinitas Perkulihan selama satu semester dan 
mengambil beberapa mata kuliah setiap semester, maka diakhir semester maka 
setiap Mahasiswa akan diberikan nilai oleh Dosen mata kuliah itu sendiri dan 
semua nilai itu akan diakumulasikan menjadi Indeks Prestasi Komulatif 
Sementara (IPKs) dan dari nilai-nilai itulah dapat dilihat apakah Mahasiswa 
bersemangat/bersungguh-sungguh dalam menjalankan kewajibannya sebagai 
Mahasiswa. Begitupula halnya dengan Mahasiswa Pendidikan Fisika dapat dilihat 
dari IPKs nya apakah mereka bersungguh-sungguh atau sebaliknya dari yang 1) 
Cum laude, 2) Sangat Memuaskan, 3) Memuaskan, 4) Cukup Memuaskan. Dan 
hal itu dapat dilihat dari Tabel yang diurai dalam setiap angkatan  4.7 dan Grafik 
4.9 
Tabel 4.7. Prioritas pemilihan Jurusan dan kategori IPKs Angk. 2013 
PILIHAN 
JUMLAH 
RESPONDEN 
CM SM M C 
I 60 27 31 0 2 
II 26 7 26 1 0 
III 15 7 8 0 0 
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Gambar 4.8. Grafik Prioritas pemilihan Jurusan dan  kategori IPKs Angk. 2013 
Untuk secara keseluruhan dari semua jumlah responden di Angkatan 2013 
yang berjumlah 101 ini telah menjalani perkuliahan dan telah memiliki IPks yang 
telah diperoleh dari setiap semesternya. Keterkaitan antara memilih jurusan dan 
IPKs dapat dilihat dari data diatas. Untuk Angkatan 2013 dapat kita ketahui 
bahwa dari data yang diperoleh yang memilih pilihan pertama sebanyak 60 orang 
untuk pilihan pertama dengan IPKs yang di kategori CM dan SM, untuk pilihan 
kedua sebanyak 26 responden secara umum IPKs yang dimiliki berada dalam 
kategori SM, sedangkan untuk pilihan yang ketiga ada 15 respoden dan memiliki 
IPks dikategori CM dan SM dan tidak ada yang berada dikategori yang lainnya. 
Jadi kesimpulannya ada yang berpengaruh dengan urutan prioritas pemilihan 
jurusannya dengan IPKs, tetapi ada juga yang lebih bagus seperti yang memilih 
pilihan ketiga untuk IPKsnya lebih baik dari pada pilihan kedua bahkan pilihan 
pertama. 
  
JUMLAH
RESPONDEN
CM SM M C
60 
27 
31 
0 2 
26 
7 
18 
1 0 
15 
7 8 
0 0 
ANGKATAN 2013 
PILIHAN I PILIHAN II PILIHAN III
CM = Cum Loude 
SM = Sangat Memuaskan 
M   = Memuaskan 
C    = Cukup Memuaskan 
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Tabel 4.8. Prioritas pemilihan Jurusan dan kategori IPKs Angk. 2014 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.9. Grafik Prioritas pemilihan Jurusan dan kategori IPKs  Angk. 2014 
Untuk secara keseluruhan dari semua jumlah responden di Angkatan 2014 
yang berjumlah 80 ini telah menjalani perkuliahan dan telah memiliki IPks yang 
telah diperoleh dari setiap semesternya. Keterkaitan antara memilih jurusan dan 
IPKs dapat dilihat dari data diatas. Untuk Angkatan 2014 dapat kita ketahui 
bahwa dari data yang diperoleh yang memilih pilihan pertama sebanyak 57 orang 
untuk pilihan pertama dengan IPKs yang di kategori CM dan SM, untuk pilihan 
kedua sebanyak 15 responden secara umum IPKs yang dimiliki berada dalam 
kategori SM, sedangkan untuk pilihan yang ketiga ada 8 respoden dan memiliki 
PILIHAN 
JUMLAH 
RESPONDEN 
CM SM M C 
I 57 27 28 1 1 
II 15 5 10 0 0 
III 8 4 6 0 0 
JUMLAH
RESPONDEN
CM SM M C
57 
27 28 
1 1 
15 
5 
10 
0 0 
8 
4 6 
0 0 
ANGKATAN 2014 
PILIHAN I PILIHAN II PILIHAN III
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IPks dikategori CM dan SM dan tidak ada yang berada dikategori yang lainnya. 
Jadi kesimpulannya ada yang berpengaruh dengan urutan prioritas pemilihan 
jurusannya dengan IPKs, tetapi ada juga yang lebih bagus seperti yang memilih 
pilihan ketiga untuk IPKsnya lebih baik dari pada pilihan kedua bahkan pilihan 
pertama. 
Tabel 4.9. Prioritas pemilihan Jurusan dan kategori IPKs Angk. 2015 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.10. Grafik  Prioritas pemilihan Jurusan dan kategori IPKs Angk. 2015 
Untuk secara keseluruhan dari semua jumlah responden di Angkatan 2015 
yang berjumlah 83 ini telah menjalani perkuliahan dan telah memiliki IPks yang 
telah diperoleh dari setiap semesternya. Keterkaitan antara memilih jurusan dan 
PILIHAN 
JUMLAH 
RESPONDEN 
CM SM M C 
I 62 43 19 0 0 
II 21 12 9 0 0 
III 1 0 1 0 0 
JUMLAH
RESPONDEN
CM SM M C
62 
43 
19 
0 0 
21 
12 9 
0 0 1 0 1 0 0 
ANGKATAN 2015 
PILIHAN I PILIHAN II PILIHAN III
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IPKs dapat dilihat dari data diatas. Untuk Angkatan 2015 dapat kita ketahui 
bahwa dari data yang diperoleh yang memilih pilihan pertama sebanyak 62 orang 
untuk pilihan pertama dengan IPKs yang di kategori CM dan SM, untuk pilihan 
kedua sebanyak 21 responden memiliki IPKs yang hanya berada dalam kategori 
CM dan SM, sedangkan untuk pilihan yang ketiga hanya memiliki 1 respoden dan 
IPksnya berada dikategori SM. Jadi kesimpulannya ada yang berpengaruh dengan 
urutan prioritas pemilihan jurusannya dengan IPKs, tetapi ada juga yang lebih 
bagus seperti yang memilih pilihan ketiga untuk IPKsnya lebih baik dari pada 
pilihan kedua bahkan pilihan pertama. 
Tabel 4.10. Prioritas pemilihan Jurusan dan kategori IPKs Angk. 2016 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.11. Grafik  Prioritas pemilihan Jurusan dan kategori IPKs Angk. 2013 
PILIHAN 
JUMLAH 
RESPONDEN 
CM SM M C 
I 65 38 25 0 1 
II 12 1 10 1 0 
III 0 0 0 0 0 
JUMLAH
RESPONDEN
CM SM M C
65 
38 
25 
0 1 
12 
1 
10 
1 0 0 0 0 0 0 
ANGKATAN 2016 
PILIHAN I PILIHAN II PILIHAN III
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Untuk secara keseluruhan dari semua jumlah responden di Angkatan 2016 
yang berjumlah 77 ini telah menjalani perkuliahan dan telah memiliki IPks yang 
telah diperoleh dari setiap semesternya. Keterkaitan antara memilih jurusan dan 
IPKs dapat dilihat dari data diatas. Untuk Angkatan 2016 dapat kita ketahui 
bahwa dari data yang diperoleh yang memilih pilihan pertama sebanyak 65 orang 
untuk pilihan pertama dengan IPKs yang di kategori CM dan SM, untuk pilihan 
kedua sebanyak 12 responden memiliki IPKs yang berada di kategori CM, SM 
bahkan ada 1 orang berada di kategori M, untuk Angkatan 2016 tidak ada  yang 
memilih pilihan ketiga. Jadi kesimpulannya ada yang berpengaruh dengan urutan 
prioritas pemilihan jurusannya dengan IPKs, tetapi ada juga yang lebih bagus 
seperti yang memilih pilihan kedua untuk IPKsnya lebih baik daripada pilihan 
pertama. 
Tabel 4.11 Jumlah Mahasiswa dengan IPKs nya 
NO. Kode Indeks  Prestasi Komulatif (IPK) 
JUMLAH 
RESPONDEN 
1 CM 165 
2 SM 170 
3 M 3 
4 C 4 
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Gambar 4.12. Grafik Jumlah Mahasiswa dengan IPKs nya 
Dari data diatas dapat diketahui bahwa dari 342 Responden, 165 
Responden memiliki IPKs dikategori Cum Laude, 170 Responden dengan IPKs 
Sangat Memuaskan, 3 Responden yang Memuaskan dan 4 Responden yang 
memiliki IPKs dengan Cukup Memuaskan. Dapat disimpulkan bahwa rata-rata 
Mahasiswa Pendidikan Fisika memiliki Indeks Prestasi Komulatif sementara 
(IPKs) di kategori Cum laude dan Sangat Memuaskan. 
B. Pembahasan 
Penelitian ini merupakan jenis Penelitian deskriptif kualitatif, dimana 
hanya mendeskripsikan secara kualitatif data-data yang diperoleh dari 
instrument/angket penelitian. Penelitian ini menggambarkan apakah prestasi 
pelajar mahasiswa jurusan Pendidikan Fiskia memiliki hubungan dengan 
peminatan mereka pada proses penerimaan mahasiswa baru. Prestasi belajar yang 
kami maksud dalam penelitian ini adalah Indek Prestasi Komulatif  Sementara 
(IPKs) pada semester yang telah diprogramkan. IPKs dari masing-masing 
angkatan  2013, 2014, 2015, 2016, yaitu IPKs sampai dengan semester 7, 5, 3, 1. 
0
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 Komponen-kompenen utama dalam instrumen/angket meliputi data 
tentang jalur pendaftaran yang pernah diikuti dalam proses penerimaan mahasiswa 
baru, jenis pilihan yang diminati, tanggapan tentang alasan memilih pendidikan 
fisika dan bagaimana gambaran mereka setelah menjalani rutinitas sebagai 
mahasiswa dijurusan pendidikan fisika. 
 Proses pengambilan data responden dilaksanakan data responden kurang 
lebih satu pekan yaitu 26 oktober 2016 sampai 01 November 2016 dengan jumlah 
responden sebanyak 386 Orang. 
 Subjek penelitian adalah  seluruh Mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika 
yang masih aktif pada semester ganjil tahun akademik 2016/2017. Adapun 
responden pada penelitian  adalah mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika angkatan 
2013, 2014, 2015, dan 2016. Sebelum responden mengisi instrument, maka 
peneliti memberikan penjelasan tentang tata cara pengisian Instrumen/angket 
peneliti juga memberikan kesempatan kepada responden untuk bertanya sekiranya 
terdapat hal yang belum jelas/kurang dimengerti. Setelah  peneliti merasa bahwa 
responden telah paham dan mengerti, barulah mereka mengisi instrumen/angket 
penelitian. Proses pengisiaan instrument diilustrasikan pada gambar 4.1. 
 
 
 
 
 
Gambar 4.13. Proses pengisian instrument 
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1. Hubungan Antara Pestasi Belajar Dengan Peminatan Pada Jalur 
Penerimaan 
 Saat Mahasiswa memilih Jurusan yang di minatinya ketika Proses 
penerimaan Mahasiswa Baru, mereka mengategorikan pilihannya berdasarkan 
minatnya di Jurusan itu, ada yang mengategori menjadi pilihan pertama, kedua 
dan ada juga yang menjadikannya pilihan ketiga, dan setelah di terima di jurusan 
yang mereka minati ada yang merasa senang dan mungkin ada yang tidak senang 
di terima di jurusan yang mereka pilih. Setelah menjalani rutinitasnya sebagai 
Mahasiswa di Jurusan yang mereka lulusi. 
Proses perkuliahan yang mereka jalani setiap semesternya akan 
menghasilkan nilai dari usahanya dan kerja kerasnya dalam belajar setiap 
semesternya dalam bentuk Indeks Prestasi Kumulatif Sementara (IPKs) dan 
proses penerimaan itu sendiri apakah berpegaruh dengan IPKs mereka, yang 
memilih sebagai pilihan pertama apakah IPKs nya dapat dikatakan sangat bagus 
atau tidak, yang memilih sebagai pilihan kedua juga begitu dan juga yang memilih 
pilihan ketiga. Untuk Mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika berlaku akan hal itu, 
apakah ada hubungan anatara saat Proses penerimaan Mahasiswa dengan Indeks 
Prestasi komulatif Sementara (IPKs). 
Data yang diperoleh dari penelitian secara umum dapat dikatakan bahwa 
Mahasiswa yang memilih jurusan Pendidikan Fisika sebagai Pilihan pertama 
memiliki IPKs yang bagus yang berada dikategori Cum Laude dan Memuaskan, 
begitupula yang memilih Jurusan Pendidikan Fisika sebagai pilihan kedua, dan 
untuk pilihan ketiga juga memiliki nilai yang bagus meskipun Pendidikan Fisika 
dijadikan pilihan terakhir tapi dikatakan bahwa IPKs nya Cukup bagus, itu 
menandakan meskipun begitu Mahasiswa Pendidikan Fisika tetap menjalankan 
rutinitasnya sebagai Mahasiswa Pendidikan Fisika dengan baik dan mendapatkan 
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nilai yang bagus terlepas dari prioritasnya ataupun minatnya dalam memilih 
Jurusan saat proses penerimaan Mahasiswa baru, baik itu yang memilih sebagai 
pilihan pertama, kedua ataupun yang memilih sebagai pilihan ketiga/terakhirnya. 
Berdasarkan penelitian ini juga dapat di ketahui bahwa Mahasiswa yang 
menjadikan Pendidikan Fisika pilihannya dimasa penerimaan Mahasiswa baru 
rata-rata alasannya memilih jurusan Pendidikan Fisika ingin menjadi guru, senang 
dengan Fisika, dan juga ada yang memilih karena arahan dari 
keluarga/kerabat/teman dan ada beberapa karena hanya sekedar coba-coba. 
Tetapi, biarpun begitu Prestasi hasil belajarnya dapat dikatakan bagus. 
  
 
 
BAB V  
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dipaparkan pada 
bab sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut. 
1. Gambaran prestasi belajar Mahasiswa Pendidikan Fisika yang memilih 
Jurusan Pendidikan Fisika sebagai pilihan pertama dari data penelitian 
secara umum berada dikategori Cum Laude dan Sangat Memuaskan atau 
dapat dikatakan bagus. 
2. Gambaran prestasi belajar Mahasiswa Pendidikan Fisika yang tidak 
memilih Jurusan Pendidikan sebagai pilihan pertama dari data penilitian 
juga bagus atau berada di kategori Cum Laude dan Sangat Memuaskan. 
B. Impliklasi Penelitian 
 Sehubungan dengan hasil yang diperoleh dalam penelitian ini, maka 
penulis mengemukakan beberapa saran, sebagai berikut. 
1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa gambaran prestasi belajar Mahasiswa 
Pendidikan Fisika yang memilih Jurusan Pendidikan Fisika sebagai pilihan 
pertama ataupun yang tidak memilih sebagai pilihan pertama agar bisa 
mempertahankan prestasi belajarnya dan yang masih kurang agar lebih 
meningkatkan prestasi belajarnya 
2. Bagi jurusan, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan rujukan 
sebagai bahan tambahan untuk nantinya jika jurusan membutuhkan data 
pelengkap untuk akreditasi jurusan. 
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1. INSTRUMEN PENELITIAN  
2. DATA PENELITIAN 
3. DOKUMENTASI 
4. PERSURATAN 
 
  
 
 
LAMPIRAN 1 
 
 
 
 
 
LEMBAR INSTRUMEN 
 
  
 
 
Lembar instrumen penelitian 
 
KEMENTERIAN AGAMA 
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI ALAUDDIN MAKASSAR 
FAKULTAS TARBIYAH & KEGURUAN 
PRODI PENDIDIKAN FISIKA 
Kampus I Jl Slt Alauddin No. 63 Makassar Tlp. (0411) 864924 Fax 864923 
Kampus II Sultan Alauddin No. 36 Samata Sungguminasa-Gowa Tlp. (0411) 424835 
Fax 424836 
 
INSTRUMEN WAWANCARA 
 
NAMA  : ………………………………………. 
NIM   : ………………………………………. 
ANGK./KLS  : ……………………………………….. 
 
1. Tuliskan jalur pendaftaran yang pernah anda ikuti selain jalur penerimaan di UIN 
Alauddin Makassar, beserta nama prodi pilihan masing-masing! 
NO UNIVERSITAS Pilihan 1 Pilihan 2 Pilihan 3 
1     
2     
3     
4     
5     
 
2. Jalur apa sajakah yang anda ikuti melalui seleksi penerimaan di UIN Alauddin 
Makassar?  
NO JALUR Pilihan 1 Pilihan 2 Pilihan 3 
1 SNMPTN    
2 SBMPTN    
3 SPMB PTAIN prestasi    
4 SPMB PTAIN tertulis    
5 UMM    
6 ……………..    
 
3. Apa alasan anda sehingga memilih Pendidikan Fisika sebagai salah satu pilihan 
pada seleksi penerimaan? 
Ingin jadi guru   Senang Fisika  Arahan 
Keluarga/Kerabat/Teman 
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 Coba-Coba lain-lain……………………………………………..…  
  
 
4. Anda diterima di Prodi Pendidikan Fisika setelah dinyatakan lulus pada Jalur 
………………. Pilihan ………….……. 
 
5. Bagaimana perasaan anda saat dinyatakan diterima sebagai calon Mahasiswa di 
Prodi Pendidikan Fisika? 
Sangat Senang   SenangCukup Senang   Kurang SenangTidak 
Senang 
 
6. Bagaimana perasaan anda setelah menjalani rutinitas kegiatan perkuliahan di 
Prodi Pendidikan Fisika? 
Sangat Senang   SenangCukup Senang   Kurang SenangTidak 
Senang 
 
 
 
 
  
65 
 
LAMPIRAN 2 
 
 
DATA PENELITIAN
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NIM NAMA JK 
ANGK/KLS 
LAMA 
IPK 
kode 
ipk 
UNIV JALUR ALASAN PILIHAN PERASAAN RUTINITAS 
20600113001 ATHIRAH P 2013 - A 3.62 CM 2 SNMPTN 1 1 1 3 
20600113002 SRI NEHRU WANSA L 2013 - A 3.02 SM 1 SNMPTN 1 2 1 1 
20600113003 MIFTAHUL JANNAH P 2013 - A 3.69 CM 2 SNMPTN 2 2 3 2 
20600113004 
KHAIRUL AMALIAH 
MANSYUR ADDURI 
P 2013 - A 3.73 CM 2 SNMPTN 4 1 2 2 
20600113005 AINUL MARDIA P 2013 - A 3.42 SM 2 SNMPTN 2 2 3 3 
20600113008 ANDI NUR ANA QURNIA P 2013 - A 3.76 CM 2 SNMPTN 1 1 2 3 
20600113009 NURHIJRAYANTI P 2013 - A 3.38 SM 2 SNMPTN 2 2 1 2 
20600113011 HASNI P 2013 - A 3.51 SM 2 SNMPTN 1 1 3 2 
20600113013 WAHYUDI M. L 2013 - A 2.76 M 3 SNMPTN 123 2 1 1 
20600113014 M. SUANDI FAJAR L 2013 - A 2.57 C 2 SNMPTN 1 1 1 2 
20600113016 KASMAWATI P 2013 - A 3.57 CM 2 SNMPTN 1 2 2 3 
20600113017 USSIN L 2013 - A 3.26 SM 2 SNMPTN 3 1 3 3 
20600113018 WINDA ESTI LESTARI P 2013 - A 3.49 SM 2 SNMPTN 1 1 3 3 
20600113020 FARIDA SUDIRMAN P 2013 - A 3.29 SM 2 SBMPTN 2 2 3 3 
20600113021 HASMILA P 2013 - A 3.47 SM 2 SNMPTN 1 1 1 2 
20600113022 SYAMSIDAR P 2013 - A 3.28 SM 2 SNMPTN 2 1 2 2 
20600113023 LINA MULIATI P 2013 - A 3.17 SM 3 SNMPTN 4 1 3 3 
20600113024 FITRI P 2013 - A 2.22 C 1 SNMPTN 1 1 1 2 
20600113025 NISDIAWANTI S P 2013 - A 3.39 SM 2 SNMPTN 5 2 1 1 
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20600113026 
SITTI RABIATUL 
ADAWIYAH 
P 2013 - A 3.74 CM 4 
SPMBPTAIN 
PR 
3 1 1 2 
20600113027 SADARIAH P 2013 - A 3.55 CM 2 
SPMBPTAIN 
PR 
1 1 4 3 
20600113029 HAMSAR L 2013 - A 3.36 SM 2 
SPMBPTAIN 
PR 
1 3 2 3 
20600113031 IRMAWATI P 2013 - A 3.59 CM 2 
SPMBPTAIN 
PR 
1 1 2 2 
20600113032 SRI WULANDARI P 2013 - A 3.25 SM 3 SNMPTN 3 1 1 3 
20600113033 FATMAWATI P 2013 - B 3.35 SM 3 
SPMBPTAIN 
PR 
3 1 1 3 
20600113034 SURIANA P 2013 - B 3.59 CM 2 
SPMBPTAIN 
PR 
1 1 2 2 
20600113035 RATIH LESTARI BADWI P 2013 - B 3.78 CM 3 
SPMBPTAIN 
PR 
1 1 2 2 
20600113036 JUMRAN L 2013 - B 3.58 CM 1 
SPMBPTAIN 
PR 
4 1 2 2 
20600113038 WAHYUNIDAR P 2013 - B 3.38 SM 1 
SPMBPTAIN 
PR 
2 1 1 2 
20600113039 SAFRIL. T L 2013 - B 3.53 CM 3 
SPMBPTAIN 
PR 
1 1 3 3 
20600113040 HUSAIN L 2013 - B 3.77 CM 3 SNMPTN 1 1 3 3 
20600113041 ANNY YUSLIANI P 2013 - B 3.46 SM 3 
SPMBPTAIN 
PR 
135 1 2 2 
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20600113042 NUR ASNIASMI P 2013 - B 3.22 SM 1 
SPMBPTAIN 
PR 
3 1 2 2 
20600113043 M. HIDAYAT L 2013 - B 3.76 CM 2 
SPMBPTAIN 
PR 
1 1 2 2 
20600113044 YUSRIANI P 2013 - B 3.51 CM 2 SBMPTN 2 3 3 2 
20600113045 SUNARDI NASIR L 2013 - B 3.72 CM 3 SBMPTN 1 1 1 3 
20600113046 A NURJANNAH P 2013 - B 3.48 SM 3 SBMPTN 3 3 2 2 
20600113047 LINA PURWANTI P 2013 - B 3.73 CM 3 SBMPTN 1 3 2 1 
20600113048 HARNITA P 2013 - B 3.41 SM 2 SBMPTN 3 2 2 2 
20600113049 NURSYAMSI DERMAWATI P 2013 - B 3.54 CM 4 SBMPTN 3 3 3 2 
20600113050 ROSTINA P 2013 - B 3.24 SM 2 SBMPTN 1 3 1 3 
20600113051 ZAINAL L 2013 - B 3.07 SM 3 SBMPTN 3 3 4 3 
20600113052 NILA JULIATI P 2013 - B 3.39 SM 2 SBMPTN 1 2 1 2 
20600113053 NURHIDAYAH P 2013 - B 3.29 SM 1 SBMPTN 1 2 2 2 
20600113054 KARMILA AGUSTINA P 2013 - B 3.54 CM 3 SBMPTN 3 3 2 2 
20600113055 RAHMI P 2013 - B 3.17 SM 3 SBMPTN 1 2 2 2 
20600113056 SALEHA P 2013 - B 3.31 SM 3 SBMPTN 1 3 2 2 
20600113058 DIAH AYU RIANTIARNI P 2013 - B 3.05 SM 2 SBMPTN 3 2 3 2 
20600113059 IKA WAHYUNING B P 2013 - B 3.41 SM 6 SBMPTN 2 2 3 3 
20600113060 ONA DERMAWAN L 2013 - B 3.3 SM 2 SBMPTN 3 2 3 3 
20600113061 MIFTAHUL JANNA TAHA P 2013 - B 3.53 CM 3 SBMPTN 1 3 3 3 
20600113062 JAMIAH TAHA KOTU P 2013 - B 3.6 CM 3 SBMPTN 1 3 2 2 
20600113063 YATI OKTAFIA P 2013 - B 3.24 SM 2 SBMPTN 1 2 1 2 
20600113064 SAHRIA P 2013 - B 3.66 CM 3 SBMPTN 3 3 3 3 
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20600113065 ALI AKBAR L 2013 - C 3.32 SM 3 SBMPTN 3 3 2 2 
20600113066 YULIANA NUR P 2013 - C 3.36 SM 1 SBMPTN 2 3 3 2 
20600113067 SATRIANI P 2013 - C 3.1 SM 2 
SPMBPTAIN 
TUL 
2 2 3 2 
20600113068 MUCHLIS JAPAR L 2013 - C 3.57 CM 2 
SPMBPTAIN 
TUL 
3 1 1 2 
20600113069 SATRIANI P 2013 - C 3.54 CM 2 
SPMBPTAIN 
TUL 
3 1 2 2 
20600113071 INDRAWATI P 2013 - C 3.8 CM 3 
SPMBPTAIN 
TUL 
1 1 2 2 
20600113072 ATIMALA P 2013 - C 3.82 CM 1 
SPMBPTAIN 
TUL 
1 2 2 2 
20600113073 MASRIANI ADILLA P 2013 - C 3.37 SM 2 
SPMBPTAIN 
TUL 
1 1 2 3 
20600113074 NINING KARMILA P 2013 - C 3.4 SM 3 
SPMBPTAIN 
TUL 
5 1 5 2 
20600113076 USHILA USDHA SABIL P 2013 - C 3.07 SM 2 
SPMBPTAIN 
PR 
1 1 1 2 
20600113077 A. EKA FITRIANTI HASAN P 2013 - C 3.47 SM 2 
SPMBPTAIN 
TUL 
3 1 2 2 
20600113079 LIWAUL A'LAN P 2013 - C 3.36 SM 3 SBMPTN 3 1 1 2 
20600113080 ABBAS L 2013 - C 3.6 CM 2 
SPMBPTAIN 
TUL 
4 1 4 2 
20600113082 RATNA SARI P 2013 - C 3.27 SM 3 SPMBPTAIN 1 1 2 2 
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TUL 
20600113083 
SYAHARIYANA JUMRAH 
WAHAB 
P 2013 - C 3.04 SM 3 
SPMBPTAIN 
TUL 
4 1 3 3 
20600113084 APRIYANI PERMATA SARI P 2013 - C 3.62 CM 2 
SPMBPTAIN 
TUL 
2 2 2 2 
20600113086 
DESI WIDYANINGSIH 
AHMAD 
P 2013 - C 3.33 SM 2 
SPMBPTAIN 
TUL 
1 1 2 2 
20600113087 MAULANA AFSAN L 2013 - C 3.24 SM 1 SBMPTN 1 1 2 3 
20600113088 NIDIA SARI P 2013 - C 3.09 SM 2 
SPMBPTAIN 
TUL 
2 1 3 2 
20600113091 NILLA SARIANA P 2013 - C 3.6 CM 2 
SPMBPTAIN 
TUL 
3 1 1 3 
20600113092 R A S I M A H P 2013 - C 3.45 SM 3 
SPMBPTAIN 
PR 
2 1 2 2 
20600113094 
FEBBY ARYANI ASFIANTI 
DEWI 
P 2013 - C 3.12 SM 3 UMM 3 2 4 3 
20600113095 RISMAWATI P 2013 - C 3.4 SM 2 UMM 1 3 2 2 
20600113096 
MAESAR MUH YUNUS 
ABDUL WAHAB 
L 2013 - D 3.39 SM 1 UMM 1235 1 1 1 
20600113097 HASRIANI P 2013 - D 3.46 SM 2 UMM 2 1 1 2 
20600113098 NUR ALFIYANA P 2013 - D 3.36 SM 4 UMM 4 2 3 2 
20600113099 
ANDI ANDUNG 
MAKKATUTU 
L 2013 - D 3.63 CM 2 UMM 4 1 2 2 
20600113100 MARJAH P 2013 - D 3.43 SM 2 UMM 2 1 1 2 
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20600113101 KASMAWATI P 2013 - D 3.37 SM 3 UMM 3 1 1 3 
20600113103 DIMI NURAINUNG QALBI P 2013 - D 3.44 SM 5 UMM 1 2 2 2 
20600113104 NASRULLAH L 2013 - D 3.23 SM 2 UMM 4 1 2 2 
20600113105 SYAMSUL MAWARDI L 2013 - D 3.46 SM 3 UMM 5 1 2 3 
20600113106 NURFAIDAH P 2013 - D 3.3 SM 3 UMM 1 1 1 2 
20600113107 RISNAWATI P 2013 - D 3.75 CM 3 UMM 3 2 3 3 
20600113108 WAHYUNI P 2013 - D 3.69 CM 3 UMM 4 1 2 2 
20600113111 NUR AFIFA FARIHA P 2013 - D 3.68 CM 5 UMM 3 1 2 2 
20600113112 QISTHI AMALIAH P 2013 - D 3.49 SM 2 UMM 3 2 3 2 
20600113113 AGUSTIN EKA SAVITRI P 2013 - D 3.57 CM 2 UMM 1 1 1 2 
20600113114 FAJRIYANI P 2013 - D 3.95 CM 5 UMM 5 1 1 3 
20600113116 MIRWANTO L 2013 - D 3.43 SM 2 UMM 2 1 2 3 
20600113117 RAYNALDI AZIS L 2013 - D 3.54 CM 4 UMM 5 1 2 3 
20600113118 NUR ILMI SHAQINAH P 2013 - D 3.35 SM 4 UMM 3 1 2 2 
20600113120 SATRIANI P 2013 - D 3.54 CM 3 
SPMBPTAIN 
TUL 
2 2 2 1 
20600113121 NURUL HIKMAH ANWAR P 2013 - D 3.55 CM 4 UMM 1 2 2 2 
20600113123 ANGGITA ANGGRIANI P 2013 - D 3.55 CM 2 UMM 4 1 2 2 
20600113124 MOH. ALIF IMRAN L 2013 - D 3.77 CM 3 UMM 4 1 3 2 
20600113125 JUMURA P 2013 - D 3.48 SM 1 UMM 1 1 1 3 
20600114002 INDRA MAHDI JUMAING L 2014 - B 3.05 SM 1 SNMPTN 1 1 2 2 
20600114003 KASRIANI P 2014 - A 3.39 SM 1 SNMPTN 3 1 2 2 
20600114004 MUSLIMAH P 2014 - B 3.48 SM 2 SNMPTN 3 1 1 2 
20600114005 HASNAWATI P 2014 - A 3.31 SM 2 SNMPTN 3 2 2 3 
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20600114006 RISMAWATI P 2014 - A 3.59 CM 2 SNMPTN 1 1 2 1 
20600114008 
MELATI WULANDARI 
SUMAN JAYA. 
P 2014 - B 3.72 CM 2 SNMPTN 4 1 2 2 
20600114009 MENTARI ANGGRAENI P 2014 - A 3.36 SM 2 SNMPTN 4 3 2 2 
20600114010 ANDI BAU NASYIRAH.N P 2014 - A 3.40 SM 2 SNMPTN 1 1 2 2 
20600114011 MEYTHA NURUL FAUZIAH P 2014 - B 3.20 SM 2 SNMPTN 2 1 2 2 
20600114012 NURWAHIDAH B P 2014 - B 3.25 SM 2 SNMPTN 3 2 2 2 
20600114013 JUMALIA PURNAMASARI P 2014 - B 3.30 SM 3 SNMPTN 5 1 1 1 
20600114014 SYAMSUDDIN L 2014 - A 3.09 SM 2 SNMPTN 1 2 2 2 
20600114016 LISDAYANTI LILING P 2014 - A 3.61 CM 2 SNMPTN 4 1 3 3 
20600114017 ROSTA P 2014 - B 3.03 SM 2 SNMPTN 1 1 2 2 
20600114018 SULKIPLI L 2014 - A 2.89 CM 2 SNMPTN 5 3 2 3 
20600114019 HERMANSYAH L 2014 - B 3.48 SM 1 SNMPTN 2 1 2 3 
20600114020 AMIN RAIS L 2014 - B 3.35 SM 2 SNMPTN 4 1 1 3 
20600114023 FAJRIANI JAMALULAI P 2014 - B 3.43 SM 2 
SPMBPTAIN 
PR 
1 1 1 3 
20600114024 A. ASHAR ARSYAT L 2014 - B 3.26 SM 2 
SPMBPTAIN 
PR 
1 1 1 2 
20600114025 SABRIANA P 2014 - A 3.84 CM 4 
SPMBPTAIN 
PR 
2 1 1 1 
20600114028 NURUL AMALIA P 2014 - A 3.52 CM 3 SNMPTN 2 1 2 1 
20600114029 ST. AMINAH P 2014 - A 3.60 CM 3 
SPMBPTAIN 
PR 
2 2 2 2 
20600114030 YULIANI BAYANGKARI P 2014 - A 3.27 SM 3 SPMBPTAIN 4 1 1 2 
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PR 
20600114032 USNAENI P 2014 - B 3.39 SM 4 
SPMBPTAIN 
PR 
1 1 2 3 
20600114033 RIZKI ANDHINY P 2014 - A 3.43 SM 4 
SPMBPTAIN 
PR 
2 1 1 1 
20600114034 
FOETRI NURHIDAYA KOL-
KOLASA 
P 2014 - B 3.52 CM 3 
SPMBPTAIN 
PR 
2 1 1 2 
20600114036 ROSMAYASARI P 2014 - A 3.76 CM 5 
SPMBPTAIN 
PR 
2 1 2 3 
20600114038 HARSANI P 2014 - B 3.92 CM 4 
SPMBPTAIN 
PR 
2 2 1 2 
20600114039 SUKARMAN L 2014 - A 3.58 CM 2 SBMPTN 5 3 2 3 
20600114040 SRI ENDANG BUDI ASTU P 2014 - A 3.45 SM 2 SBMPTN 1 2 2 2 
20600114042 NURAENI P 2014 - B 3.32 SM 1 SBMPTN 3 3 1 2 
20600114043 MUH MAHTIR IKRAM S L 2014 - A 3.27 SM 3 SBMPTN 3 1 2 3 
20600114044 MUHAMMAD MUZHAR L 2014 - A 3.30 SM 3 SBMPTN 1 3 2 3 
20600114045 A NENYHINDARWATY A P 2014 - A 3.68 CM 2 SBMPTN 2 2 2 3 
20600114047 NINING DWI HARTI P 2014 - B 3.34 SM 4 SBMPTN 3 1 3 2 
20600114051 M ALFIYAN ISHAQY L 2014 - A 3.69 CM 6 SBMPTN 12 3 2 2 
20600114052 NURHIDAYAH P 2014 - A 3.65 CM 3 SBMPTN 2 3 3 3 
20600114054 NURMADANI P 2014 - B 3.46 SM 3 SBMPTN 12 2 1 2 
20600114055 SRI HARYATI ROHAYU P 2014 - A 3.72 CM 3 
SPMBPTAIN 
TUL 
2 1 1 2 
20600114056 MUSLIMIN B L 2014 - B 2.84 CM 5 SPMBPTAIN 3 1 3 3 
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TUL 
20600114057 
ANDI MUH FAHRI 
HUFAINI 
L 2014 - A 3.59 CM 2 
SPMBPTAIN 
TUL 
2 1 1 2 
20600114058 NURWARFAHSARI P 2014 - A 3.62 CM 2 
SPMBPTAIN 
TUL 
3 1 2 2 
20600114059 NUR IGAWATI P 2014 - A 3.97 CM 3 
SPMBPTAIN 
PR 
1 1 2 2 
20600114062 ELYNA WAHYUNITA P 2014 - A 3.58 CM 2 
SPMBPTAIN 
TUL 
1 1 2 2 
20600114064 NURHAWA P 2014 - B 3.49 SM 3 
SPMBPTAIN 
TUL 
1 1 2 2 
20600114065 ASTIANINSI P 2014 - B 3.61 CM 3 
SPMBPTAIN 
TUL 
2 1 1 2 
20600114066 WAHYUNI SRI MALINDA.R P 2014 - A 3.23 SM 3 UMM 1 1 2 2 
20600114067 ASRI WAHYUNI P 2014 - B 3.31 SM 3 UMM 3 2 3 2 
20600114069 SAHRIANA SAHIRUDDIN P 2014 - B 3.23 SM 2 UMM 1 2 1 3 
20600114070 MUHAMMAD FARHAN L 2014 - A 3.51 CM 4 UMM 4 1 2 3 
20600114071 NURPADILAH P 2014 - A 3.16 SM 4 UMM 1 1 1 1 
20600114072 ULPI SAHARSA P 2014 - B 3.15 SM 4 UMM 3 1 2 1 
20600114073 NURUL FITRI PEBYANI P 2014 - A 3.48 SM 3 UMM 3 2 3 2 
20600114074 IMAM ALFAJRI L 2014 - B 3.44 SM 4 UMM 4 1 3 2 
20600114075 AIDA KASIM P 2014 - B 3.60 CM 2 UMM 2 1 1 2 
20600114076 HUSMIATI P 2014 - B 3.41 SM 5 UMM 1 1 2 2 
20600114077 SUTARNI TAHIR P 2014 - B 3.62 CM 3 UMM 3 1 3 2 
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20600114079 ULFAYANTI P 2014 - A 3.52 CM 2 UMM 5 1 2 2 
20600114080 EVI NOPITA P 2014 - B 3.45 SM 3 UMM 1 1 2 2 
20600114081 NOVIYANTI P 2014 - A 3.28 SM 2 UMM 2 2 3 3 
20600114082 HALIMAH P 2014 - B 3.71 CM 3 UMM 2 1 1 2 
20600114083 NURMIWATI P 2014 - A 3.49 SM 2 UMM 1 2 1 2 
20600114084 
MARDIATI BINTI 
DIDAKTUS 
P 2014 - B 3.55 CM 1 UMM 1 1 1 2 
20600114085 ANDI SRI WAHYUNI P 2014 - A 3.33 SM 4 UMM 3 1 1 2 
20600114086 
ARHAM JURDAH 
BUDIMAN 
L 2014 - B 3.42 SM 4 UMM 1 1 2 1 
20600114087 A. NURUL MAWADDAH P 2014 - A 3.46 SM 2 UMM 3 1 1 3 
20600114088 NURWAHIDAH.S P 2014 - B 3.28 SM 3 UMM 3 1 2 2 
20600114090 
FEBRYANTO YUGUSTIADI 
PUTRA 
L 2014 - A 3.25 SM 1 UMM 1 1 1 3 
20600114091 DEWI SARTIKA P 2014 - B 3.40 SM 3 UMM 3 1 1 3 
20600114093 
WA ODE MELYANI 
ILMADZ 
P 2014 - A 3.02 SM 3 UMM 3 1 2 3 
20600114094 ANDI RAFIAH S. P 2014 - B 3.59 CM 5 UMM 3 1 3 2 
20600114095 MEGAWATI P 2014 - B 2.98 M 3 UMM 1 1 1 2 
20600114097 ADAM BONE L 2014 - A 3.43 SM 5 UMM 1 1 2 2 
20600114099 KARTINA P 2014 - A 3.59 CM 3 UMM 2 1 2 2 
20600114102 UTAMI REZKI P 2014 - B 3.59 CM 2 UMM 3 2 2 2 
20600114103 JUM HAPRILIANTI P 2014 - A 3.31 SM 2 UMM 3 3 1 2 
20600114104 ADELIA SETIANI P 2014 - B 3.84 CM 3 UMM 2 1 2 2 
76 
 
20600114107 ASMITA RAHAYU RAMLI P 2014 - A 3.04 SM 3 UMM 3 3 2 2 
20600114108 HAULA ADIBA AHMAD P 2014 - B 3.67 CM 3 UMM 3 1 2 2 
20600114110 ISMAWATI BENGA LAMEN P 2014 - B 2.72 C 1 UMM 1 1 1 2 
20600115002 NUR IFTITAH P 2015 - A 3.58 CM 2 SNMPTN 1 2 2 2 
20600115003 SRI YANTI P 2015 - A 3.38 SM 1 SNMPTN 3 1 3 2 
20600115005 TUTI ALAWIAH TUANANY P 2015 - B 3.38 SM 1 SNMPTN 1 2 2 2 
20600115006 WAHYUNI P 2015 - B 3.50 SM 2 SNMPTN 2 1 3 2 
20600115007 NURHANDAYANI P 2015 - A 3.40 SM 1 SNMPTN 2 1 2 2 
20600115008 FIRDAYANTI P 2015 - B 3.42 SM 1 SNMPTN 124 1 1 2 
20600115010 MARINI SUMARNI  P 2015 - B 3.52 CM 2 SNMPTN 5 1 1 2 
20600115011 MUKAR L 2015 - B 3.67 CM 2 SNMPTN 1 2 1 1 
20600115012 WAHYUNI P 2015 - B 3.52 CM 2 SNMPTN 4 2 2 2 
20600115013 ANDI MUHAMMAD IQBAL L 2015 - B 3.40 SM 6 SNMPTN 4 1 1 3 
20600115014 NURFIATI P 2015 - A 3.25 SM 4 SNMPTN 3 1 1 2 
20600115015 NURBAETI P 2015 - A 3.58 CM 2 SNMPTN 12 1 1 2 
20600115016 KARTINA L. P 2015 - B 3.42 SM 2 SNMPTN 1 2 2 2 
20600115017 SISKA PERONIKA P 2015 - B 3.17 SM 1 SNMPTN 1 2 2 3 
20600115018 KORNIATI ALMIA P 2015 - A 3.52 CM 1 SNMPTN 2 2 2 2 
20600115019 NELMI P 2015 - A 3.31 SM 2 SNMPTN 2 1 1 3 
20600115020 NUR AENI P 2015 - A 3.67 CM 2 SNMPTN 3 1 2 2 
20600115021 ANITA P 2015 - B 3.38 SM 2 SNMPTN 5 2 4 2 
20600115022 NURUL FANY SYARISMA P 2015 - B 3.60 CM 3 SNMPTN 3 1 2 2 
20600115023 DWI PUJI LESTARI P 2015 - B 3.56 CM 2 SNMPTN 1 1 2 2 
20600115024 FITRI LISDAYANTI P 2015 - A 3.67 CM 2 SNMPTN 1 1 1 2 
20600115025 YULINAR P 2015 - A 3.52 CM 2 SNMPTN 3 2 3 1 
20600115027 SARDAINAH P 2015 - B 3.52 CM 2 SNMPTN 3 1 1 3 
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20600115028 HIKMAULINA P 2015 - B 3.52 CM 1 SNMPTN 3 2 4 2 
20600115029 SHINTA JUSPITA DEWI P 2015 - A 3.42 SM 2 SNMPTN 3 2 1 2 
20600115031 FITRIANA P 2015 - A 3.42 SM 2 SNMPTN 4 3 1 1 
20600115032 SUMARNI P 2015 - B 3.33 SM 3 
SPMBPTAIN 
PR 
1 1 2 3 
20600115033 AYU ANDIRA P 2015 - B 3.67 CM 4 
SPMBPTAIN 
PR 
1 1 1 2 
20600115034 KARLINA P 2015 - B 3.58 CM 3 
SPMBPTAIN 
PR 
1 1 2 2 
20600115035 NURKAMILAH P 2015 - B 3.69 CM 3 
SPMBPTAIN 
PR 
4 1 3 2 
20600115036 KASMAN L 2015 - B 3.62 CM 3 
SPMBPTAIN 
PR 
1 1 1 1 
20600115037 FAHRIANA MUTIHANA P 2015 - B 3.62 CM 3 
SPMBPTAIN 
PR 
1 1 2 1 
20600115038 MUTAKBIR L 2015 - B 3.52 CM 3 
SPMBPTAIN 
PR 
123 1 1 2 
20600115039 SRI INDRIYANI P 2015 - B 3.71 CM 3 
SPMBPTAIN 
PR 
1 1 3 1 
20600115041 AULIA BELLA MALINDA P 2015 - B 3.88 CM 3 
SPMBPTAIN 
PR 
2 1 5 2 
20600115042 RENI PUJIATI NUR P 2015 - A 3.77 CM 3 
SPMBPTAIN 
PR 
2 1 2 2 
20600115043 IKA WIDYASTUTI P 2015 - A 3.73 CM 3 
SPMBPTAIN 
PR 
3 1 2 3 
20600115044 ANNISA FITRIANI P 2015 - B 3.75 CM 5 
SPMBPTAIN 
PR 
2 2 2 2 
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20600115045 SATRIANI P 2015 - B 3.75 CM 3 
SPMBPTAIN 
PR 
4 1 3 2 
20600115046 SAFARUDDIN L 2015 - A 3.29 SM 2 
SPMBPTAIN 
TUL 
1 1 1 2 
20600115047 ISMAH P 2015 - B 3.71 CM 3 
SPMBPTAIN 
TUL 
3 1 2 3 
20600115048 LINDA SARI P 2015 - B 3.69 CM 3 SBMPTN 3 1 2 2 
20600115049 ARMAWATI P 2015 - A 3.71 CM 2 
SPMBPTAIN 
TUL 
1 2 2 2 
20600115050 ZULFIANA P 2015 - B 3.67 CM 2 
SPMBPTAIN 
TUL 
2 1 2 3 
20600115051 AGUS SALIM RUMAU L 2015 - A 3.54 CM 5 
SPMBPTAIN 
TUL 
1 1 1 2 
20600115053 HERLINA P 2015 - A 3.71 CM 3 
SPMBPTAIN 
TUL 
3 1 3 4 
20600115054 ANI NURAINI P 2015 - A 3.38 SM 1 UMM 2 2 2 2 
20600115055 IRAYANTI P 2015 - A 3.79 CM 3 
SPMBPTAIN 
TUL 
123 1 1 2 
20600115056 ADRIANI P 2015 - B 3.96 CM 3 
SPMBPTAIN 
TUL 
2 1 2 1 
20600115059 ANIL MAKRUF L 2015 - B 3.29 SM 2 
SPMBPTAIN 
TUL 
1 1 2 3 
20600115060 SYAMSINAR P 2015 - B 3.77 CM 2 
SPMBPTAIN 
TUL 
12 1 1 3 
20600115061 RAHMI P 2015 - A 3.83 CM 3 
SPMBPTAIN 
TUL 
2 1 1 3 
20600115062 RAHMATIA P 2015 - B 3.77 CM 3 SPMBPTAIN 1 1 2 3 
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TUL 
20600115063 FITRIANI P 2015 - B 3.83 CM 3 
SPMBPTAIN 
TUL 
1 1 1 2 
20600115066 IRWAN L 2015 - A 3.54 CM 3 
SPMBPTAIN 
TUL 
3 1 2 3 
20600115067 DYAH WAHIDA P 2015 - A 3.62 CM 5 UMM 3 1 4 3 
20600115068 NOVIA ZHEZARIA P 2015 - A 3.44 SM 2 UMM 3 2 2 2 
20600115069 HASMAWATI P 2015 - A 3.90 CM 2 UMM 1 1 1 4 
20600115071 CICI NUR PRATIWI P 2015 - B 3.23 SM 2 UMM 3 1 2 3 
20600115072 NURAENI P 2015 - B 3.85 CM 3 UMM 12 1 2 1 
20600115073 MUNIRAH P 2015 - B 3.60 CM 6 UMM 3 1 2 1 
20600115074 RESKI WAHYUNI P 2015 - A 3.65 CM 2 UMM 1 1 1 3 
20600115075 SILFIANI P 2015 - A 3.50 SM 2 UMM 1 1 1 2 
20600115076 NURHAISA P 2015 - A 3.56 CM 4 UMM 3 2 1 3 
20600115078 SARINA SULVI P 2015 - A 3.62 CM 2 UMM 1 1 1 2 
20600115079 SUSI WANTI  P 2015 - A 3.52 CM 3 UMM 12 2 1 2 
20600115080 AL ARUM ADI PUTRA L 2015 - B 3.48 SM 2 UMM 3 2 3 3 
20600115081 YUDIATMO MOH AMIN L 2015 - A 3.62 CM 3 UMM 13 1 1 3 
20600115082 MUH. JUFRI ARSYAD L 2015 - A 3.67 CM 4 UMM 123 2 2 1 
20600115083 RESKI HS P 2015 - B 3.23 SM 2 UMM 1 2 2 2 
20600115084 RUSDI RUSTAM L 2015 - A 3.62 CM 2 UMM 4 2 1 2 
20600115086 NUR FITRAH P 2015 - A 3.10 SM 2 UMM 24 1 3 3 
20600115087 
IRMA USWATUN 
HASANAH 
P 2015 - B 3.33 SM 5 UMM 3 1 2 2 
20600115090 ANNISAH NURJANAH P 2015 - B 3.81 CM 3 UMM 123 1 2 2 
20600115091 NURFADILLA P 2015 - A 3.52 CM 2 UMM 3 1 3 2 
20600115092 NAHRURISAH P 2015 - B 3.42 SM 3 UMM 1 1 2 2 
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20600115094 KASTRIANI P 2015 - B 3.42 SM 2 UMM 4 1 3 1 
20600115095 ADITYA RESTU PUTRA L 2015 - B 3.54 CM 2 UMM 3 1 2 3 
20600115096 TARMIZI L 2015 - A 3.79 CM 3 UMM 12 1 1 3 
20600115097 A. ASMAH TSUR P 2015 - A 3.77 CM 4 UMM 23 1 1 1 
20600115099 RESKY YANI P 2015 - A 3.44 SM 3 UMM 3 1 2 2 
20600115100 FITRI NURNANINGSIH P 2015 - A 3.19 SM 3 UMM 1 1 1 2 
20600115102 MH. AFDAL HAMID L 2015 - B 3.71 CM 2 UMM 1 1 1 1 
20600115103 ADE INTAN CAHYATI P 2015 - B 3.46 SM 2 UMM 1 1 1 3 
20600116001 NILAM CAHYA P 2016 - B 3.58 CM 3 
SPMBPTAIN 
PR 
2 1 3 3 
20600116002 NOFITRI SUCI RAHAYU P 2016 - B 3.71 CM 3 
SPMBPTAIN 
PR 
1 1 1 2 
20600116003 NUR IKA AKBAR P 2016 - A 3.46 SM 1 
SPMBPTAIN 
PR 
1 1 1 1 
20600116004 NASFIRA P 2016 - A 3.88 CM 5 
SPMBPTAIN 
PR 
2 1 2 1 
20600116005 FIRMAN L 2016 - A 3.46 SM 2 
SPMBPTAIN 
PR 
1 1 1 2 
20600116006 MUH. SAPRI. S L 2016 - B 3.92 CM 4 
SPMBPTAIN 
PR 
2 1 2 3 
20600116007 INKA FEBRIANTI P 2016 - B 3.67 CM 3 
SPMBPTAIN 
PR 
1 1 2 2 
20600116008 DWI OCTAVIANA PUTERI P 2016 - B 3.71 CM 3 
SPMBPTAIN 
PR 
2 1 1 2 
20600116009 RISKA HUMAYRAH P 2016 - A 3.88 CM 3 
SPMBPTAIN 
PR 
2 1 1 1 
20600116011 MUHAMMAD IRWANSYAH L 2016 - B 3.62 CM 4 SPMBPTAIN 1 1 2 3 
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PR 
20600116012 SYAMSUL KIFLI L 2016 - B 3.58 CM 3 
SPMBPTAIN 
PR 
2 1 1 1 
20600116014 HIKMAWATI P 2016 - B 3.79 CM 3 
SPMBPTAIN 
PR 
3 1 2 2 
20600116015 QURANA P 2016 - A 3.67 CM 3 
SPMBPTAIN 
PR 
1 1 1 2 
20600116016 ANDI BAU TENRI LILI P 2016 - A 3.58 CM 3 
SPMBPTAIN 
PR 
2 1 1 2 
20600116017 EKA IRAWATI NUR P 2016 - B 3.58 CM 3 
SPMBPTAIN 
PR 
1 1 1 2 
20600116018 NURUL QAHBI P 2016 - A 3.58 CM 3 
SPMBPTAIN 
PR 
2 1 2 2 
20600116019 JUSTIRA SAID P 2016 - B 3.67 CM 6 
SPMBPTAIN 
PR 
1 1 3 3 
20600116020 SULFA. R P 2016 - B 3.67 CM 4 
SPMBPTAIN 
PR 
2 1 1 2 
20600116021 ULFA TUSSALIHA P 2016 - B 3.67 CM 3 
SPMBPTAIN 
PR 
5 1 1 2 
20600116022 MUHAJIR HAMID L 2016 - A 3.67 CM 3 
SPMBPTAIN 
PR 
3 1 3 3 
20600116023 ANDI USWATUN HASANAH P 2016 - A 3.75 CM 3 
SPMBPTAIN 
PR 
1 1 2 3 
20600116024 ISNI P 2016 - B 3.79 CM 4 
SPMBPTAIN 
PR 
1 1 1 2 
20600116025 AHMAD ILHAM ALAYYUBI L 2016 - B 3.29 SM 1 
SPMBPTAIN 
TUL 
3 2 2 3 
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20600116026 HASMIATI P 2016 - A 3.54 CM 4 
SPMBPTAIN 
TUL 
2 1 1 2 
20600116027 NURUL HILWA P 2016 - B 3.50 SM 2 
SPMBPTAIN 
TUL 
1 1 1 2 
20600116028 ANDI KASTINA AR P 2016 - B 3.67 CM 3 
SPMBPTAIN 
TUL 
1 1 1 1 
20600116029 MUH IKHSAN SITAYANI R L 2016 - A 3.75 CM 6 
SPMBPTAIN 
TUL 
1 1 1 1 
20600116030 ERNAWATI P 2016 - A 3.88 CM 3 
SPMBPTAIN 
TUL 
2 1 2 2 
20600116032 NUR FITRAH P 2016 - A 3.75 CM 3 
SPMBPTAIN 
TUL 
2 1 1 2 
20600116033 IRHAMI LATIFAH P 2016 - B 3.58 CM 3 
SPMBPTAIN 
TUL 
2 1 2 2 
20600116034 RAHMA WATI P 2016 - A 3.50 SM 6 
SPMBPTAIN 
TUL 
1 1 1 2 
20600116035 YULIANA P 2016 - B 3.88 CM 3 
SPMBPTAIN 
TUL 
1 1 1 2 
20600116036 
HUMAIRAH MUSTAQIM 
ASMA 
P 2016 - A 3.75 CM 4 
SPMBPTAIN 
TUL 
2 1 1 2 
20600116037 NURUL MUCHLISA P 2016 - A 3.67 CM 3 
SPMBPTAIN 
TUL 
2 1 1 2 
20600116038 MUH. FATHI. HS L 2016 - A 3.54 CM 5 
SPMBPTAIN 
TUL 
2 1 2 1 
20600116039 SARIANTI P 2016 - A 3.54 CM 1 
SPMBPTAIN 
TUL 
2 1 1 2 
20600116040 ANDI IRDHA AMALIA P 2016 - A 0.83 C 4 SPMBPTAIN 1 1 2 3 
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TUL 
20600116041 YUSTIKA RIJAL P 2016 - B 3.62 CM 3 
SPMBPTAIN 
TUL 
1 1 1 1 
20600116042 SARIFUDIN AHMAD L 2016 - A 3.33 SM 2 
SPMBPTAIN 
TUL 
1 1 1 2 
20600116043 A. NUR AZIZAH P 2016 - B 3.88 CM 3 
SPMBPTAIN 
TUL 
2 2 1 2 
20600116044 WIDYAWATI P 2016 - A 3.12 SM 4 
SPMBPTAIN 
TUL 
1 1 1 1 
20600116045 PUPUT SHAFIRA P 2016 - A 3.29 SM 3 
SPMBPTAIN 
TUL 
3 1 2 3 
20600116046 EVA DARMINI P 2016 - B 3.46 SM 3 
SPMBPTAIN 
TUL 
1 1 1 2 
20600116047 HASAN NUR L 2016 - A 3.29 SM 2 UMM 4 2 3 3 
20600116048 SRI FERAYANTI P 2016 - A 3.25 SM 4 UMM 3 1 2 2 
20600116049 NURJANNAH P 2016 - A 3.42 SM 2 UMM 1 2 1 2 
20600116050 ANNISA AULIA P 2016 - B 3.46 SM 3 UMM 1 1 2 3 
20600116051 NUR HASRI WIDYASARI P 2016 - B 3.42 SM 5 UMM 2 2 2 2 
20600116052 SELFI FIRNA DEWI P 2016 - B 3.38 SM 3 UMM 2 1 2 2 
20600116053 ANDI SUGANDI NUR L 2016 - B 3.08 SM 4 UMM 3 2 3 4 
20600116054 MUHAMMAD AMIN L 2016 - B 3.50 SM 2 UMM 2 1 1 2 
20600116055 ARWAN SUKLIN L 2016 - A 3.29 SM 5 UMM 3 1 4 4 
20600116056 
SITI REZKY SRI WAHYUNI 
ZAKARIAH 
P 2016 - A 3.38 SM 3 UMM 1 2 1 1 
20600116057 TRI INDAH REZKY P 2016 - B 3.04 SM 2 UMM 4 1 3 3 
20600116058 ARYESCA WAHYUNI P 2016 - A 3.33 SM 5 UMM 3 1 2 2 
20600116059 SYAFINATUSSYAHRA P 2016 - A 3.50 SM 5 UMM 1 2 1 1 
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20600116060 ERVI ERWINA ERSYAM P 2016 - A 3.33 SM 4 UMM 1 2 2 3 
20600116061 NURFINDA P 2016 - B 3.12 SM 1 UMM 1 1 2 2 
20600116062 KARTIKASARI P 2016 - A 3.29 SM 2 UMM 1 1 2 2 
20600116063 FITRAH HASFAT P 2016 - B 3.29 SM 3 UMM 2 1 2 3 
20600116064 NILLA PRATIWI P 2016 - B 3.21 SM 3 UMM 3 1 1 3 
20600116065 FAJRIAH SIJID S P 2016 - B 3.25 SM 5 UMM 1 1 1 1 
20600116066 SALAHUDDIN AL AYUBY L 2016 - A 3.38 SM 2 UMM 1 1 2 4 
20600116067 ABD.HASYIM L 2016 - B 3.04 SM 2 UMM 1 1 2 3 
20600116068 FAUZIAH P 2016 - B 3.33 SM 6 UMM 2 1 1 1 
20600116069 ASTRI ANGGRAENI P 2016 - A 3.83 CM 4 UMM 2 1 1 2 
20600116070 AHMAD SYAIFULLAH L 2016 - B 3.12 SM 3 UMM 5 2 4 3 
20600116071 
AHMAT PURWADI SALEH 
KERANS 
L 2016 - A 3.75 CM 4 UMM 2 1 1 1 
20600116072 ST.RAHMI P 2016 - B 3.54 CM 4 UMM 3 1 2 2 
20600116073 FEBILLA PUTRI AMALIA P 2016 - A 3.62 CM 3 UMM 1 1 1 2 
20600116074 NURHAERAH MAHYAR P 2016 - A 3.67 CM 2 UMM 1 1 2 2 
20600116075 SAHRUL L 2016 - A 3.29 SM 3 UMM 3 1 3 4 
20600116076 INDAH CAHYANI UTARI P 2016 - A 3.38 SM 6 UMM 3 1 2 2 
20600116077 SYAMSINAR PASE P 2016 - B 3.46 SM 4 UMM 3 1 2 3 
20600116080 AHMAD AMRUL L 2016 - B 3.33 SM 2 UMM 34 2 3 4 
20600116082 M.AFFENDI L 2016 - B 3.00 M 3 UMM 4 2 4 3 
20600116083 NOVI ALIATRI P 2016 - B 3.33 SM 3 UMM 3 1 1 2 
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